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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
       Tugas perkembangan manusia adalah untuk mencapai individu yang 
berkepribadian matang. Memiliki kemampuan sosial baik, kesusilaan yang 
tinggi dan ketakwaan mendalam kepada Tuhannya. Namun, dalam mencapai  
proses perkembangan tersebut banyak permasalahan yang akan dihadapi oleh 
individu, baik itu anak-anak, remaja maupun dewasa (Prayitno & Amti, 2013: 
25). Setiap individu akan menemui kesulitan-kesulitan di kehidupan, baik 
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Hal tersebut memberikan kesempatan 
diselenggarakannya layanan bimbingan kepada individu-individu yang 
membutuhkan. 
       Layanan bimbingan merupakan  bantuan yang diberikan seorang ahli 
kepada individu, agar ia mempunyai tujuan dan mampu mengambil 
keputusan dengan tepat. Hal ini memberikan dampak bagi dirinya, 
lingkungan dan masa depannya (Sutirna, 2013: 12). Tujuan hidup yang ingin 
ia capai dapat terwujud dengan baik setidaknya melalui layanan bimbingan 
tersebut. Bimbingan ini diperuntukkan kepada semua individu, tidak 
memandang usia, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa.  
       Bentuk bimbingan dapat dilihat dari seberapa banyak jumlah orang yang 
diberi pelayanan bimbingan. Jika bimbingan hanya melayani satu orang, 
dinamakan bimbingan individu atau bimbingan perorangan. Apabila 
bimbingan dilakukan kelompok kecil, lebih besar atau sangat besar digunakan 
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istilah bimbingan kelompok (Winkel & Hastuti, 2012: 111). Bimbingan 
perorangan dilakukan secara bertatap muka oleh seorang ahli kepada individu 
yang mempunyai tujuan. Bimbingan ini menjadi proses dalam mengambil 
keputusan untuk mencapai kehidupan di masa sekarang dan yang akan 
datang. 
Walker & Shea dalam Komalasari, Wahyuni & Karsih (2011: 141) 
Pendekatan tingkah laku digunakan untuk menjelaskan dimensi kognitif 
manusia dan menawarkan metode yang meninjau tindakan untuk mengambil 
langkah yang jelas dalam merubah tingkah laku. Teknik-teknik dalam 
behavioral ditemukan oleh tokoh behaviorisme yaitu Skinner, Watson, 
Pavlov, dan Bandura. Pendekatan behavioral memiliki pendapat bahwa setiap 
tingkah laku dapat dipelajari, tingkah laku dahulu dapat dirubah dengan yang 
baru, dan manusia memiliki potensi untuk berperilaku baik maupun buruk. 
Kemudian dalam sejarah pendekatan ini memiliki perkembangan yang terdiri 
tiga trend yaitu: konditioning klasik (classical conditioning), kondisioning 
operan (operant condiotoning), dan terapi kognitif (cognitive therapy).  
Griya Baca Pelangi Sukoharjo mengunakan pendekatan behavioral 
dengan trend kondisioning operan (operant condiotoning) yang 
dikembangkan E.L Thorndike. Kondisioning operan ini berprinsip reinforer 
dengan respons, karena respons itu beroperasi memberikan reinforscement, 
maka respon itu disebut tingkah laku operant.  Skinner sebagai perintis 
behaviorisme setuju dengan prinsip operant conditioning tersebut 
(Komalasari, Wahyuni & Karsih, 2011: 145). 
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Tingkah laku operan adalah tingkah laku yang dilakukan di lingkungan 
untuk menghasilkan akibat-akibat dari tingkah laku tersebut. Prinsip 
pengkondisian operan ini menerangkan pembentukan, pemeliharaan, atau 
penghapusan pola-pola tingkah laku. Dari prinsip penkondisian operan 
tersebut penelitian ini memfokuskan pada penguatan positif. Skinner 
berpendapat bahwa penguatan positif  lebih membawa hasil yang baik dalam 
mengendalikan perilaku manusia, karena akan menghasilkan perilaku yang 
diinginkan dan menghindari perilaku yang tidak diinginkan (Corey, 2003:  
218). Corey berpendapat penguatan positif merupakan pembentukan suatu 
pola tingkah laku dengan memberikan penguatan atau hadiah setelah tingkah 
laku yang diinginkan muncul. Contoh penguatan-penguatan untuk 
memunculkan tingkah laku yang diinginkan adalah senyuman, pujian, 
bintang-bintang emas, penghargaan, uang, dan hadiah-hadiah. 
       Bimbingan perorangan menjadi salah satu cara dalam penanganan 
disleksia. Mereka membutuhkan bimbingan untuk mengambil keputusan dan 
mencapai kehidupan yang baik di masa mendatang. Santrock John W, (2007: 
256) menjelaskan bahwa disleksia adalah individu dengan ketidakmampuan 
belajar. Ia sering mengalami kesulitan dalam menulis dengan mengunakan 
tangan, mengeja, atau mengarang. Mereka sangat memerlukan waktu yang 
banyak dalam menulis dan hasil tulisannya tidak dapat dibaca, dan mereka 
membuat banyak kesalahan ejaan karena ketidakmampuan mereka 
mencocokan bunyi dan huruf. Disleksia membutuhkan waktu yang cukup 
banyak dalam menyelesaikan kesulitan-kesulitan belajar, sehingga sering 
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dijumpai suatu kelas terdapat murid yang menderita disleksia kesulitan 
mengikuti pelajaran. 
       Menurut Asosiasi Disleksia Indonesia dan Dyslexia Parents Support 
Group Indonesia (2016) anak disleksia mempunyai IQ yang normal atau > 
normal atau > 90, jika seorang anak dengan IQ < 90 dengan kesulitan belajar 
maka ia tidak termasuk disleksia. Faktor penyebab disleksia adalah genetika 
yang sifatnya diturunkan, yang artinya jika diketahui orangtua terbukti 
disleksia 50%, maka anaknya akan menderita disleksia, juga saudaranya 50% 
akan menderita disleksia.Hal ini tidak bisa dihindari jika orangtua sudah 
diketahui disleksia, karena disleksia bersifat genetik. 
       Dikutip dari Pressreader kompas tanggal 30 Desember 2017 yang di 
akses pada tanggal pada tanggal 22 Mei 2018. Angka perbandingan penderita 
disleksia 1:10. Data kasar menyebutkan 6 juta anak disleksia di Indonesia, 
jumlah ini lebih besar dibandingkan Singapura. Pemerintah belum memiliki 
pelayanan khusus untuk anak disleksia. Hal ini menyebabkan disleksia 
kesulitan memilih sekolah dan mendapat porsi pendidikan yang tepat. Anak-
anak disleksia bahkan sering harus berpindah-pindah sekolah untuk 
menemukan pembelajaran yang sesuai. Karena perlu diketahui bahwa kondisi 
kesulitan belajar semacam ini, membutuhkan pembelajaran khusus, sehingga 
mereka dapat memahami pelajaran sepertihalnya anak-anak lain.  
       Anak yang mengalami disleksia perlu ditangani sedini mungkin karena 
jika tidak, dapat memberikan dampak negatif. Anak disleksia akan 
memperhatikan teman-temannya yang bisa membaca kemudian ia akan 
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merasa dirinya berbeda dengan temannya. Selanjutnya anak disleksia akan 
menghindari kegiatan yang berhubungan dengan membaca, terutama ketika 
anak disleksia memasuki sekolah (Jamaris, 2014: 140). Teman sebaya 
mempunyai pengaruh besar pada anak penderita disleksia. Pandangan anak 
disleksia kepada teman-temannya yang tidak menderita disleksia, dapat 
menumbuhkan sikap rendah diri dan justru mulai mempunyai perilaku untuk 
menghindari kegiatan membaca dan menulis. 
       Disleksia akan memunculkan perilaku-perilaku yang berhubungan 
dengan kesulitan ketika belajar karena ketidakmampuannya dalam 
menyelesaikan tugas. Menurut Kristiantini Dewi perilaku disleksia 
diantaranya adalah menghindari sekolahan karena disekolah anak disleksia 
menjumpai banyak kesulitan, tidak mau mengerjakan PR (pekerjaan rumah), 
Ketagihan menonton TV dan bermain game di perangkat elektronik berbasis 
teknologi komputer, serta berlarut-larut di dunia sosial, Berbohong, agresif, 
perilaku yang menginginkan mengatur dan mengendalikan orang lain, 
menyerah sebelum yang dihadapinya tuntas, menarik diri, kesulitan untuk 
berinteraksi sosial dan tidak menemukan strategi untuk menghadapinya 
(Solek & Dewi, 2015: 27) 
       Perilaku disleksia sering dijumpai pada lingkungan pendidikan karena 
ketidakmampuan mereka dalam menyelesaikan tugasnya, dan mereka akan 
mengalami kesulitan dalam berteman. Perilaku tersebut dilakukan anak 
disleksia karena merasa tidak percaya diri ketika menyelesaikan tugas-tugas 
dan memilih untuk menjauhi kegiatan-kegiatan tersebut. Berbeda dengan 
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anak yang mempunyai kepercayaan diri, ia akan menyelesaikan tugas sesuai 
perkembangan dengan baik (Lie, 2003: 4). Jika anak disleksia memiliki 
kepercayaan diri, ia akan menyelesaikan tugas perkembangan dengan baik 
walaupun secara teori ia mempunyai kesulitan belajar spesifik. 
       Sebagian anak pernah mengalami krisis kepercayaan diri dalam 
hidupnya. Kepercayaan diri dibutuhkan seseorang sebagai modal yang sangat 
penting untuk mencapai keberhasilan dalam berbagai bidang. Jika seseorang 
tidak memiliki kepercayaan diri, ia akan merasa ada yang menganggu ketika 
menghadapi permasalahan atau situasi baru (Rahayu, 2013: 61). 
Permasalahan disleksia yaitu kesulitan belajar khusus, ketika disleksia tidak 
cukup memiliki kepercayaan diri untuk menghadapi permasalahannya maka 
timbul perasaan yang menganggu dalam dirinya. 
       Individu untuk menyelesaikan masalah membutuhkan kemantaban dalam 
memutuskan, sebagaimana keputusan yang telah di pilih. Percaya diri 
merupakan keyakinan akan kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 
dan masalah (Lie, 2003: 4). Rasa percaya diri yang sehat dikembangkan 
dalam diri indivdu, sebagaimana individu mampu menerima dirinya apa 
adanya, mampu mengerti diri sendiri, dan pada akhirnya individu percaya 
bahwa dirinya mampu melakukan berbagai hal baik (Marjanti, 2015: 2). 
Menghargai diri merupakan hal terpenting dalam membangun kepercayaan 
diri yang sehat.  
       Persoalan keoptimisan dan semangat hidup yang tinggi juga dijelaskan 
dalam Al-Quran. 
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 ْنِم ُسَئ ْيَْيَ َلَ ُهَّنِإ ِالله ِحْوَّر ْنِم اْوُسَئ ْيَْتَ َلََو ِهْيِخَأَو َفُسُوي ْنِم اوُس َّسَحَت َف اْو ُبَهْذَا َِّنَِب َي ِحْوَّر 
(َنْوُرِفَكْلا ُمْوَقْلا َّلَِإ ِالله78)  
“Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum kafir.” (Qs. Yuusuf 
[12]: 87) 
       Ayat tersebut menjelaskan larangan beputus asa. Jika hambanya tidak 
berputus asa, Allah akan memberikan kebahagiaan kepada kita, seperti 
kesedihan Yusuf dan saudaranya. Allah akan melapangkan kalian dari 
kesedihan. Anak disleksia harus mempunyai rasa optimis pada kemampuan 
yang dimiliki serta mengatasi kesulitan-kesulitan yang sedang dihadapinya.  
       Griya Baca Pelangi merupakan wadah bagi anak dengan kesulitan belajar 
khusus yang berada di Sukoharjo. Anak-anak yang terdaftar di tempat ada 
tiga yaitu diantaranya disleksia. Kecerdasan istemewa (gifted) yaitu seorang 
anak cerdas istimewa yang mempunyai peluang lebih sukses daripada teman-
temannya yang tidak cerdas istimewa asalkan ia mampu mengunakan 
kemampuannya menurut Sternberg dalam Maria Van Tiel & Widyorini, 
2014: 2). ADHD (Hiperaktivitas/ attention deficit hyperactivty disorder) anak 
yang sulit bekonsentrasi dan banyak gerak (Widayati, 2010: 23). Mereka 
mempunyai kesulitan dalam membaca, menulis, dan berhitung. Anak-anak 
tersebut mengikuti kegiatan-kegiatan di Griya Baca Pelangi salah satunya 
yaitu bimbingan individu. 
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       Banyak lembaga pendidikan masyarakat yang memfokuskan pada 
membaca, namun tidak menghiraukan kebutuhan setiap individu yang 
memiliki kesulitan belajar khusus. Kurangnya perhatian terhadap anak-anak 
tersebut memberikan ide kepada Griya Baca Pelangi untuk mendirikan tempat 
untuk anak yang memiliki kesulitan belajar khusus. Griya Baca Pelangi 
Sukoharjo menggunakan bimbingan individu sebagai salah satu kegiatan 
yang membantu permasalahan yang dihadapi anak disleksia.  
       Asosiasi Disleksia Indonesia dan Dyslexia Parents Support Group 
Indonesia (2016) bahwa anak berkebutuhan khusus dengan kecerdasan 
normal  disleksia dapat disertai ADHD (Hiperaktivitas/ attention deficit 
hyperactivty disorder), gifted, asperger syndrome. Sehingga penulis memilih 
anak disleksia sebagai objek penelitian karena anak yang memiliki kesulitan 
belajar khusus di Griya Baca Pelangi Sukoharjo gifted dan ADHD 
(Hiperaktivitas/ attention deficit hyperactivty disorder) dapat disertai 
disleksia.  
       Setelah melakukan wawancara dengan pembimbing anak disleksia di 
Griya Baca Pelangi Sukoharjo pada 16 Agustus 2016 memberikan alasan 
mengunakan bimbingan individu, anak disleksia tidak bisa ditangani kelas 
klasikal atau dengan bimbingan kelompok. Hal tersebut dikarenakan 
kebutuhan setiap disleksia berbeda-beda dalam mengatasi masalahnya.  
       Dari uraian di atas, penulis berpendapat bahwa anak disleksia 
membutuhkan bimbingan individu yang didalamnya terdapat teknik 
penguatan postif untuk menemui kesulitan-kesulitan hidup serta 
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penyelesainya. Kesulitan belajar secara khusus disertai perilaku yang 
mungkin menyebabkan tidak cukup mempunyai kepercayaan diri menjadi 
permasalahan yang dihadapi anak disleksia, sehingga penting untuk 
melakukan penelitian terkait ini, karena kepercayaan diri sangat penting 
dimiliki oleh anak disleksia dalam mencapai tujuan dan perkembangan 
hidupnya.  
       Penelitian ini mengunakan kualitatif diskriptif yang bertujuan untuk 
memahami objek yang diteliti secara mendalam. Melihat bagaimana 
bimbingan individu dengan teknik penguatan positif dilakukan sebagai proses 
membangun kepercayaan diri pada anak disleksia di Griya Baca Pelangi 
Sukoharjo. Penulis meneliti beberapa anak di Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
yang menderita disleksia. wawancara dilakukan dengan pembimbing yang 
memberikan bimbingan individu, dan wawancara kepada orangtua anak 
disleksia untuk mengetahui kondisi juga perkembangan anak.  
B. Identifikasi Permasalahan 
1. Anak disleksia akan memperhatikan teman-temannya yang bisa membaca 
kemudian ia akan merasa pada dirinya berbeda dengan temannya. 
2. Disleksia akan menghindari kegiatan yang berhubungan dengan membaca, 
terutama ketika anak disleksia memasuki sekolah. 
3. Permasalahan disleksia yaitu kesulitan belajar khusus, ketika disleksia 
tidak cukup memiliki kepercayaan diri untuk menghadapi 
permasalahannya maka timbul perasaan yang menganggu dalam dirinya. 
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C. Pembatasan Masalah 
       Bimbingan individu dengan teknik penguatan positif dalam membangun 
kepercayaan diri pada anak disleksia di Griya Baca Pelangi Sukoharjo. 
D. Rumusan Masalah 
       Bagaimana proses bimbingan individu dengan teknik penguatan positif 
dalam membangun kepercayaan diri pada anak disleksia di Griya Baca 
Pelangi Sukoharjo? 
E. Tujuan Penelitian 
       Untuk mengetahui proses bimbingan individu dengan teknik penguatan 
positif dalam membangun kepercayaan diri pada anak disleksia di Griya Baca 
Pelangi Sukoharjo. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu 
pengetahuan, khususnya bimbingan dan konseling islam tentang 
bimbingan individu dengan teknik penguatan positif dalam membangun 
kepercayaan diri pada anak disleksia di tempat lain. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi pembimbing diharapkan untuk meningkatkan bimbingan, 
pembelajaran terhadap anak disleksia. 
b. Bagi peneliti diharapkan mengunakan penelitian sebagai acuan 
mendasar tentang bimbingan individu dengan teknik penguatan positif 
dalam membangun kepercayaan diri pada anak disleksia. 
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c. Memberikan pemahaman kepada orangtua dan guru berkenaan 
bimbingan individu dengan teknik penguatan positif dalam 
membangun kepercayaan diri pada anak disleksia. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Bimbingan Individu 
a. Bimbingan  
       Bimbingan adalah proses pemberian pertolongan yang dilakukan 
seorang ahli kepada individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. 
Bertujuan agar orang yang dibimbing mampu mengembangkan kemampuan 
dirinya. Cara yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan kekuatan dan 
potensi dalam dirinya. Sehingga dapat mengembangkan diri berdasarkan 
norma-norma yang ada (Prayitno & Amti, 2013: 99). Banyak individu yang 
mengalami kesulitan dalam proses perkembangan diri. Sedangkan 
bimbingan mempunyai peran penting dalam memberikan bantuan terhadap 
proses tersebut. 
       Pertolongan dibutuhkan seseorang  dalam menyelesaikan permasalahan 
dalam kehidupan. Walgito Bimo (2010: 6) berpendapat bahwa bimbingan 
merupakan suatu pertolongan yang dilakukan oleh seorang pembimbing 
guna menuntun atau menentukan arah hidup. Nantinya anak mampu 
menghindari kesulitan maupun mengatasi persoalan yang ia hadapi. 
       Rochman Natawidjaja dalam Yusuf Syamsu dan Juntika Nurihsan 
(2006: 6) mengartikan bimbingan merupakan suatu proses untuk membantu 
individu yang dilakukan secara terus-menerus agar dapat memahami dirinya. 
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Sehingga ia mampu mengarahkan dirinya dan bertindak sesuai permintaan 
kehidupan pada umumnya. Untuk memahami ini dibutuhkan lebih dari satu 
kali bimbingan agar tujuan dapat tercapai. 
       Bimbingan terbagi menjadi bimbingan kelompok dan bimbingan 
individu. Penelitian ini menggunakan bimbingan Individu sebagai 
penanganan untuk anak disleksia. Bimbingan individu adalah layanan 
bimbingan untuk satu orang, berhadapan muka dengan pembimbing untuk 
membicarakan suatu masalah (Winkel & Hastuti, 2012: 111). Kegiatan 
bimbingan individu sangat intensif dilakukan karena pembimbing hanya 
fokus kepada satu individu yang dibimbing. 
       Sukardi menyebut bimbingan individu sebagai bimbingan pribadi, 
dimana berarti bantuan yang ditujukan kepada individu untuk menemukan 
dan mengembangkan pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, mempunyai rasa mantap, mandiri serta sehat jasmani dan 
rohani (Sukardi, 2008: 53). Pengembangan pribadi juga diberikan kepada 
individu untuk mencapai kerelegiusan seseorang. 
       Menurut hemat penulis, bimbingan Individu dan bimbingan pribadi 
memiliki kesamaan dalam pemaknaannya. Dalam hal ini penulis 
menggunakan istilah bimbingan individu. Sehingga kita dapat mengambil 
kesimpulan bahwa bimbingan individu adalah layanan bimbingan dengan 
proses memberi pertolongan dari seorang ahli kepada individu yang 
membutuhkan bantuan. Dalam usaha memahami dirinya, mendorong 
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kelebihan yang ada, serta pengembangan ketakwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa untuk mencapai tujuan hidup individu. 
b. Individu 
       Individu berasal dari kata individm (latin), yaitu satuan kecil yang tidak 
dapat dibagi lagi. Menurut konsep sosiologi artinya adalah manusia yang 
hidup sendiri, tidak mempunyai kawan (sendiri). Individu sebagai makhluk 
hidup yang diciptakan Tuhan Yang Maha Esa, di dalam dirinya mempunyai 
kelengkapan kehidupan meliputi raga, rasa, rasio, dan rukun (Basrowi,  
2014: 4). 
       Menurut KBBI Suharso & Ana Retnoningsih (2008: 180)  individu 
adalah orang seorang, perorangan, pribadi orang (terpisah dari yang lain), 
organism yang hidupnya berdiri sendiri, secara fisiologi ia bersifat bebas 
(tidak mempunyai hubungan dengan sesamannya). Sedangkan menurut 
Bambang Syamsul Arifin (2015: 224) individu adalah seorang manusia yang 
tidak hanya memiliki peranan khas di dalam lingkungan sosialnya, tetapi 
juga mempunyai kepribadian serta pola tingkah laku spesifik dalam dirinya. 
       Individu merupakan pribadi manusia yang kehidupan sendiri terpisah 
dari manusia lainnya, serta memiliki ciri khas sendiri dalam kehidupannya. 
c. Tujuan bimbingan 
       Yusuf Syamsu dan Juntika Nurihsan (2006: 13) Tujuan bimbingan 
diberikan agar individu dapat: pertama, merencanakan kegiatan 
penyelesaian studi, perkembangan karir dan kehidupan di masa yang akan 
15 
 
 
 
datang. Kedua, mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya secara optimal. Ketiga, menesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Keempat, mengatasi hambatan dan kesulitan yang ada di lingkungannya. 
       Individu dapat mengembangkan potensi yang dimiliki untuk mencapai 
tujuan hidup yang diinginkan, mampu mengatasidan  menyelesaikan 
masalah yang dihadapi dalam kehidupan. 
d. Fungsi bimbingan 
       Fungsi bimbingan menurut Yusuf Syamsu dan Juntika Nurihsan 
(2006:13) adalah: 
1) Pemahaman, yaitu membantu individu agar dapat memahami dirinya 
sendiri serta lingkungannya, dengan harapan individu dapat 
mengembangkan potensinya dan menyesuaikan diri pada lingkungannya. 
2) Preventif, membimbing individu tentang cara menghindari diri dari 
perbuatan yang membahayakan diri. 
3) Pengembangan, pembimbing beupaya untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif untuk perkembangan individu. Pembimbing 
merencanakan program bimbingan secara sistematis untuk membantu 
individu menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya. 
4) Perbaikan (penyembuhan), memberikan bantuan kepada individu yang 
mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar 
maupun karir. 
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5) Penyaluran, membantu individu untuk memilih minat, bakat, keahlian dan 
ciri kepribadiannya. 
6) Adaptasi, membantu mengadaptasikan sesuai kemampuan individu sesuai 
kebutuhannya. 
7) Penyesuaian, fungsi bimbingan membantu individu untuk dapat 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan disekitarnya. 
       Sebagaimana fungsi yang dijelaskan oleh Yusuf Syamsu dan Juntika 
Nurihsan, jika individu dapat memahami diri terhadap kesulitan-kesulitan 
dalam perkembangan hidupnya, ia bias mengurangi perbuatan-perbuatan 
yang tidak diinginkan. Terciptanya lingkungan belajar yang nyaman, tugas-
tugas perkembangan akan selesai dengan baik. Apabila dalam bimbingan 
memiliki masalah, individu dapat memperbaiki masalah tersebut. Ketika 
individu mampu mencegah dan menyelesaikan kesulitan-kesulitan dalam 
kehidupannya, individu dengan mudah mengarahkan diri pada minat dan 
bakatnya, lalu individu dapat menyesuaikan diri. 
e. Prinsip-prinsip bimbingan 
       Layanan bimbingan terdapat prinsip-prinsip dasar sebagai landasan, 
prinsip-pinsip itu sebagai berikut: (Yusuf dan Nurihsan (2006: 17)) 
1) Bimbingan diberikan kepada semua individu, bimbingan bersifat 
preventif dan pengembangan dari penyembuhan. 
2) Bimbingan bersifat individualisasi. 
3) Bimbingan menekankan hal yang positif. 
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4) Bimbingan merupakan usaha bersama. 
5) Pengambilan keputusan merupakan hal yang mendasar dalam bimbingan. 
6) Bimbingan berlangsung dalam berbagai setting (adegan) kehidupan. 
       Pokok dasar mengenai bimbingan yaitu, individu dapat mengunakan 
layanan bimbingan tanpa membedakan individu. Bimbingan menekankan 
tentang hal yang positif. Dalam bimbingan antara pembimbing dengan yang 
dibimbing mempunyai tujuan yang sama. Hal pokok layanan bimbingan 
yaitu pengambilan keputusan. Ini belangsung  dalam proses kehidupan. 
2. Penguatan Positif (Positive Reinforcement) 
a. Pengertian penguatan positif (positive reinforcement) 
Penguatan positif adalah memberikan penguatan yang menyenangkan 
setelah tingkah laku yang diinginkan cenderung akan diulang, meningkat 
dan menetap di masa yang akan datang (Walker & Shea dalam Komalasari, 
Wahyuni dan Karsih, 2011: 161).  Cara penguatan positif yang dilakukan 
secara terus menerus, perilaku seseorang dengan sendirinya akan berubah 
sesuai yang diinginkan. Sedangkan menurut Martin, Garry dan Pear, Joseph 
berpendapat bahwa penguatan positif atau dikenal dengan positive 
reinforcement merupakan sebuah  peristiwa ketika  diatur secara langsung 
mengikuti sebuah perilaku, sehingga frekuensi perilaku tersebut  dapat 
meningkat. Jika individu diberikan penguatan positif pada situasi tertentu, 
kejadian ini dapat meningkatkan perilaku lain individu tersebut di situasi 
yang lain.   
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 Penguatan positif juga disebut sebagai pengukuhan positif dalam buku 
Purwanta, ia menyimpulkan pendapat Martin dan Pear serta Soetarlinah 
Sukadji bahwa penguatan positif merupakan sesuatu benda atau peristiwa 
yang dihadirkan dengan segera sebagai akibat dari suatu perilaku dengan 
begitu perilaku yang diinginkan akan meningkat frekuensinya (Purwanta, 
2012: 33) 
b. Prinsip-prinsip penerapan penguatan positif (positive reinforcement) 
Mengunakan teknik penguatan positif untuk meningkatkan frekuensi 
kemunculan perilaku yang diinginkan dapat dilakukan oleh orangtua, guru, 
konselor, perawat dan pekerja. Martin dan Pear dalam bukunya Purwanta, 
(2012: 35) berpedapat mengenai prinsip-prinsip penguatan positif, yaitu: 
1) Memilih perilaku yang akan ditingkatkan 
2) Memilih penguatan. Hal-hal yang diperhatikan dalam memilih 
penguatan positif, diantaranya: 
a) Mempersiapkan penguatan positif, ketika memberikan penguatan 
mengikuti perilaku yang diinginkan, mengulang penguatan tanpa 
menyebabkan kejenuhan, dan tidak membutuhkan waktu banyak 
dalam membuat penguatan. 
b) Mengunakan beberapa penguatan secara fleksibel dan waktu 
penentuan dalam memberikan penguatan sudah ditetapkan. 
3) Mengunakan penguatan positif.  
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a) Menceritakan kepada individu mengenai rencana sebelum atau tujuan 
pemberian penguatan. 
b) Memberikan penguatan dengan waktu yang tepat mengikuti perilaku 
yang diinginkan. 
c) Menjelaskan perilaku yang diinginkan kepada individu sebelum 
mengunakan penguatan. 
d) Mengunakan banyak pujian dan kontak fisik. Penguatan sosial 
diperlukan untuk menghindari kejenuhan. 
Memperhatikan prinsip-prinsip dalam penguatan positif perlu diketahui. 
Prinsip-prinsip penguatan positif diantaranya adalah: (Komalasari, Gantina, 
Wahyuni, Eka dan Karsih, 2011: 162) 
1) Penguatan positif digunakan sesuai dengan tingkah laku yang 
diinginkan. 
2) Pemberian penguatan positif setelah tingkah laku yang dinginkan 
muncul. 
3) Proses perubahan tingkah laku yang dinginkan diberikan penguatan 
setiap kali muncul. 
4) Tingkah laku dinginkan sudah dimunculkan dengan baik, maka 
penguatan diberikan secara berkala dan pada akhirnya berhenti 
diberikan penguatan. 
5) Penguatan sosial selalu bersamaan dengan penguatan berbentuk benda. 
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c. Jenis-jenis penguatan (reinforcement) 
       Menurut Komalasari, Gantina, Wahyuni, Eka dan Karsih, 2011:163 
jenis-jenis penguatan ada tiga, yaitu: 
1) Primary reinforcer, merupakan reinforcement yang langsung dinikmati 
misalnya makanan dan minuman. 
2) Secondary reinforcer, maksudnya tingkah laku manusia berhubungan 
dengan ini, misalnya uang, senyuman, pujian, mendali, pin, hadiah, dan 
kehormatan. 
3) Contingency reinforcement, yaitu tingkah laku tidak menyenangkan 
dipakai sebagai syarat agar anak melakukan tingkah laku yang 
menyenangkan, misalnya kerjakan dulu PR baru nonton TV. 
d. Langkah-langkah pemberian penguatan (reinforcement) 
       Komalasari, Gantina, Wahyuni, Eka dan Karsih, 2011:164 memiliki  
Langkah-langkah dalam mengunakan teknik penguatan positif sebagai 
berikut: 
1) Mengumpulkan informasi mengenai permasalahan melalui ABC 
a) Antecendent (pencetus perilaku) 
b) Behavior (perilaku yang dipermasalahkan, frekuensi, intensitas, dan 
durasi) 
c) Consequence (akibat yang diperoleh dari perilaku tersebut) 
2) Memilih tujuan perilaku yang diinginkan. 
3) Menerapkan data awal (baseline) perilaku awal. 
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4) Menentukan reinforcement yang bermakna. 
5) Menetapkan jadwal pemberian reinforcement. 
6) Penerapan reinforcement positif. 
Penerapan teknik penguatan positif menurut Purwanta ada delapan 
tahap yang dapat diperhatikan, yaitu: (Purwanta, 2012: 36) 
1) Memberikan penguatan seketika setelah perilaku yang diinginkan 
berlangsung. 
2) Memilih penguatan dengan tepat. Penguatan sesuai kebutuhan individu, 
karena setiap individu memiliki kebutuhan yang berbeda-beda. 
Purwanta membagi 5 kategori pilihan alternatif penguatan, yaitu: 
a) Makanan 
Makanan dapat menjadi penguatan agar individu memunculkan 
perilaku yang diinginkan. Penguatan ini akan lebih efektif ketikan 
individu yang diberikan penguatan dalam keadaan lapar. Tetapi jika 
terlalu banyak memberi makanan akan menyebabkan kekenyangan 
lalu penguatan ini tidak lagi efektif. 
b) Benda konkret 
Anak-anak senang bila ia memiliki mainan baru. Cara ini digunakan 
ketika individu melakukan tindakan terlebih dahulu. 
c) Benda yang di tukar sebagai penguatan 
Mengunakan benda-benda sebagai penguat untuk ditukarkan dengan 
perilaku yang diinginkan sudah dilaksanakan. Contohnya jika 
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seorang anak selalu mendapatkan nilai matematika yang bagus maka 
ia akan mendapatkan benda yang diinginkannya. 
d) Aktivitas 
Kegiatan menyenangkan digunakan sebagai penguatan positif dengan 
perjanjian sesudah melakukan perilaku yang diinginkan. 
e) Tindakan sosial 
Aktivitas dipakai dalam konteks sosial, tindakan sosial dapat 
berbentuk verbal maupun non verbal.  
3) Mengatur kondisi situsional. Memilih situasi yang tepat (waktu, keadaan 
dan tempat) untuk meningkatkan perilaku yang diinginkan. 
4) Menentukan kuantitas penguatan. Menghindari kejenuhan dan 
kekenyangan, jadi penting untuk menentukan seberapa banyak 
penguatan yang digunakan.  
5) Memilih kuantitas atau memperbaiki penguatan. Memilih dan 
memperbarui penguatan agar tidak jenuh, sehingga penguatan akan 
berkualitas tinggi. 
6) Memberikan sampel penguatan. Untuk tidak menimbulkan keraguan 
dalam memberikan penguatan maka perlu sampel atau contoh  sebelum 
program dimulai. 
7) Mengulangi pengaruh saingan dalam memberikan penguatan. Hubungan 
perilaku dengan penguatan dan perilaku dengan hukum menimbulkan 
respon dari lingkungan dan diri sendiri terhadap perilaku. Respon-
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respon tersebut akan bersaing yang menimbulkan konflik, sehingga 
menimbulkan pengaruh. Contonya pujian tidak hanya diberikan dari 
guru saja melainkan dari orangtua dan teman. 
8) Mengatur jadwal penguatan. Mengatur perilaku mana yang 
mendapatkan penguatan. Dalam buku ini terdapat dua macam jadwal 
penguatan, berikut 
a) Jadwal penguatan yang dilakukan terus menerus setiap perilaku 
muncul. 
b) Jadwal penguatan berselang atau sebagian. Maksudnya diberikan 
tidak terus menerus tapi hanya sebagian saja yang mendapatkan 
penguatan. 
3. Kepercayaan diri 
a. Pengertian percaya diri 
       Percaya diri adalah keyakinan akan kemampuan untuk menyelesaikan 
suatupekerjaan dan masalah (Lie, 2003: 4). Setiap individu memiliki 
masalah dalam hidupnya, menurut Lie percaya diri merupakan cara untuk 
individu menyelesaikan masalahnya. Sedangkan menurut Pearce 
kepercayaan diri berasal dari tindakan, kegiatan, dan usaha untuk bertindak 
bukannya menghindari keadaan yang pasif. Kemudian pernyataan Pearce 
diperkuat oleh Hakim yang berpendapat kepercayaan diri yaitu keyakinan 
seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimiliki dan mampu 
mencapai berbagai tujuan hidupnya (Rahayu, 2013: 63). 
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       Sedangkan menurut Lauster dalam Ghufron dan Risnawita S, (2014: 34) 
kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup, kepercayaan diri 
merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan 
kemampuan diri seseorang,sehingga tidak berpengaruh oleh orang lain dan 
dapat bertindak sesuai keinginan, gembira, optimis, cukup toleran, dan 
bertanggung jawab. 
Dari beberapa penjelasan di atas percaya diri merupakan keyakinan 
seseorang berupa tindakan yang sungguh-sungguh dalam menyelesaikan 
sebuah pekerjaan maupun masalah dengan perasaan senang, optimis, 
toleransi, dan bertanggung jawa. Dengan begitu individu mampu untuk 
mencapai tujuan hidupnya. 
b. Aspek-aspek kepercayaan diri 
Fatimah menjabarkan aspek-aspek kepercayaan diri menjadi lima 
bentuk, yaitu: (Jarmitia, Sri., Sulistyani, Arum., Yulandari, Nucke., dkk. 
2016). 
a) Memiliki kompetensi, seperti percaya terhadap kemampuan yang dimilki 
dan menjadi diri sendiri. 
b) Yakin akan kemampuan bahwa dia bisa, karena memiliki cara emosi 
stabil dan pandangan yang positif. 
c) Yakin mampu bahwa dia bisa, karena potensi aktual, seperti tidak 
konformis. 
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d) Yakin mampu bahwa dia bisa karena prestasi, seperti memiliki internal 
locus of control. 
e) Yakin mampu bahwa dia bisa karena harapan yang realities terhadap diri 
sendiri, seperti memiliki harapan yang realistik dan mendapatkan saran. 
       Tanda-tanda atau bukti bahwa individu memiliki kepercayaan diri di 
lihat dari beberapa aspek. Menurut Fatimah aspek individu yang memiliki 
kepercayaan diriyaitu individu menghargai kemampuan yang dimiliki dan 
yakin keberhasilan dapat di capai. Individu dapat mengontrol emosi, selalu 
bersikap positif dalam mencapai harapan yang dimiliki. 
c. Ciri-ciri kepercayaan diri 
       Seseorang akan mencerminkan perilaku percaya diri jika ia mempunyai 
keyakinan pada diri sendiri, tidak tergantung pada orang lain, tidak ragu-
ragu dalam bertindak, menghargai diri sendiri, terhindar dari 
menyombongkan diri, memiliki keberanian untuk bertindak (Lie,2003:4).  
Sedangkan Menurut Lauster dalam Moh. Hifni Mubarok (2016:19) 
menjelaskan bahwa ciri-ciri kepercayaan diri yang dimiliki seseorang 
adalah: 
1) Percaya pada kemampuan diri. 
2) Keyakinan yang dimiliki individu dalam meraih bakat, kreativitas, 
kepandaian, prestasi, kepemimpinan, dan lain-lain. 
3) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 
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4) Kemandirian individu dalam mengambil keputusan terhadap diri sendiri 
tanpa melibatkan orang lain. 
5) Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri 
6) Penilaian yang baik dalam diri sendiri, baik dari pandangan maupun 
tindakan yang dilakukan, sehingga menimbulkan rasa positif pada diri 
sendiri. 
7) Berani mengungkapkan pendapat. 
8) Memiliki sikap berani mengutarakan pendapat yang dimiliki kepada 
orang lain. individu mempunyai keberanian dalam berbicara di depan 
umum tanpa rasa takut. 
       Individu mempunyai kepercayaan diridalam dirinya mempunyai 
keyakinan pada diri sendiri, tidak tergantung pada orang lain. Orang yang 
percaya diri tidak ragu-ragu bertindak sehingga berani, dan bertindak 
menghargai kemampuan yang di miliki. Mengambil keputusan terhadap 
dirinya secara mandiri serta selalu berfikir positif terhadap diri sendiri. 
d. Jenis-jenis kepercayaan diri 
       Tiga jenis kepercayaan diri yang perlu dikembangkan pada anak, antara 
lain: (Rahayu, 2013: 65) 
1) Tingkah laku, kepercayaan diri untuk mampu bertindak dan 
menyelesaikan tugas-tugas yang paling sederhana. 
2) Emosi, kepercayaan diri untuk yakin dan mampu menguasai seluruh sisi 
emosi. 
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3) Spiritual (agama), keyakinan bahwa hidup ini memiliki tujuan positif, 
demikian anak diberikan pengajaran konsep keagamaaan yang dianutnya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
       Kepercayaan diri yang perlu dikembangkan pada anak-anak yaitu 
memiliki kepercayaan diri terhadap tingkah laku agar mampu menyelesaikan 
tugas-tugas. Kepercayaan diri terhadap emosi yakni mampu menguasai 
emosi dan mengontrol emosi. Selanjutnya kepercayaan diri sepiritual yaitu 
keyakinan bahwa hidup ini untuk mencapai tujuan positif maka anak 
mengerti konsep keagamaan yang dianutnya. 
e. Kepercayaan diri yang tinggi 
       Memiliki kepercayaan yang tinggiakan mampu bergaul secara fleksibel, 
mempunyai toleransi yang cukup baik, bersikap positif, dan tidak mudah 
terpengaruh orang lain dalam bertindak serta mampu menentukan langkah-
langkah pasti dalam hidupnya (Ghufron dan Risnawita S, 2014: 35). 
Sedangkan menurut Lauster dalam Ghufron dan Risnawita S, (2014: 36) 
seseorang mempunyai kepercayaan yang positif, yaitu: 
1) Memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri berupa sikap positif 
tentang dirinya dan bersunggung-sungguh dengan apa yang dilakukannya. 
2) Optimis, sikap positif yang dimiliki seseorang yang berpandangan baik 
dalam menghadapi segala hal tentang diri dan kehidupan. 
3) Objektif, memandang permasalahan sesuai dengan kebenaran yang 
semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi. 
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4) Bertanggung jawab, kesedian untuk menanggung sesuatu yang telah 
menjadi konsekuensinya. 
5) Rasional dan realistis, analisis terhadap sesuatu masalah, suatu hal, dan 
sesuatu kejadian dengan mengunakan pemikiran yang dapat diterima oleh 
akal dan sesuai dengan kenyataan. 
       Kepercayaan yang tinggi pada individu ditandai oleh kemampuannya 
berinteraksi dengan baik terhadap lingkungan, bersikap positif, mampu 
menentukan langkah-langkah pasti dalamhidupnya tidak dapat terpengaruh 
oleh orang lain. Menghadapi permasalahan sesuai kebenaran pribadi. Berani 
bertanggung jawab setiap keputusan yang di ambil dan menerima 
konsekuensinya. Menyelesaikan masalah tidak terburu-buru tapi dengan 
kepala dingin. 
f. Kepercayaan diri yang rendah 
       Kepercayaan diri yang rendah akan menganggu anak dalam 
menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya. (Yoder dan Proctor dalam 
Rahayu, 2013: 71) berpendapat bahwa ada lima sebab kepercayaan diri 
seorang anak rendah, yaitu krisis dasar kepercayaan kepada orangtua, trauma 
transisi dari bayi ke anak, krisis kompetensi dengan teman, dan transisi dari 
tergantung menjadi tidak tergantung. 
Sedangkan menurut Rahmat kepercayaan diri yang rendah menimbulkan 
perilaku malu, kebingungan, hubungan sosial yang terhambat, rendah diri 
yang berlebihan, dan menarik diri dari hubungan sosialnya (Jarmitia, Sri., 
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Sulistyani, Arum., Yulandari, Nucke., dkk. 2016). Anak akan kehilangan 
kesempatan dalam bergaul dan memilih untuk berdiam diri di rumah. 
Jika seseorang memiliki kepercayaan diri yang rendah adanya 
permasalahan kepercayaan terhadap orangtua. Pada waktu bayi sampai anak 
memiliki trauma, tidak mampu berkompetensi dengan teman. Kepercayaan 
diri yang rendah menyebabkan perilaku malu, kebingungan, hubungan sosial 
terganggu, rendah diri, dan menarik diri. 
g. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 
Kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai berikut: 
(Ghufron dan Risnawita, 2014: 37) 
1) Konsep diri, terbentuknya kepercayaan diri seseorang diawali dengan 
perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulannya dalam 
suatu kelompok. 
2) Harga diri, pernilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri yang 
mempengaruhi tingkat kepercayaan diri. 
3) Pengalaman, faktor munculnya dan menurunnya sebuah kepercayaan diri. 
pengalaman masa lalu menjadi hal penting untuk mengembangkan 
kepribadian yang sehat. 
4) Pendidikan, tingkat pendidikan yang rendah akan menjadikan seseorang 
tergantung dan berada di bawah kekuasaan orang lain yang lebih pandai 
darinya ataupun sebaliknya. 
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       Faktor kepercayaan diri  dipengaruhi oleh konsep diri yang diperoleh 
dari pengalaman. Harga diri, penilaian terhadap diri sendiri. Pengalaman 
pada masa lalu yang membuat individu dapat berkembang lebih baik. 
Tingkat pendidikan yang mempengaruhikepercayaan diri. Sebuah 
kepercayaan diri dimiliki oleh individu berdasarkan pengalaman dan 
bagaimana individu menempatkan diri. 
4. Disleksia 
a. Pengertian disleksia 
       Dyslexia berasal dari kata Greek dari kata “Dy” yang berarti kesulitan, 
dan kata “Lexis” yang berarti bahasa. Jadi pengertian disleksia secara harfiah 
adalah kesulitan dalam berbahasa. Disleksia merupakan kelainan pada 
neurobiologis, ditandai dengan kesulitan dalam mengenali kata dengan tepat, 
pengejaan dan symbol (Asosiasi Disleksia Indonesia dan Dyslexia Parents 
Support Group Indonesia, 2016). Kesulitan berbahasa disleksia disebabkan 
oleh kelainan pada sistem saraf sehingga perilaku yang dimunculkan 
kesulitan dalam membaca. 
       Aktivitas belajar anak disleksa memerlukan waktu dalam memahami. 
Jamaris menjelaskan bahwa Disleksia merupakan kondisi yang mengaitkan 
kemampuan membaca yang sangat tidak memuaskan. Individu disleksia 
memiliki IQ normal atau bahkan lebih dari normal, akan tetapi memiliki 
kemampuan membaca satu atau satu setengah tingkat di bawah IQ-nya 
(Jamaris, 2014: 139). 
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       Sedangkan Definisi dyslexia menurut The British Dyslexia Association 
yang dijelaskan oleh Peer dalam John Wiley dan Sons (2001: 4) : 
“As a combination of abilities and difficulties which affect the learning 
process in one or more of reading, speling and writing. Accompanying 
weaknesses may be identified in areas of speed of processing, short 
term memory, sequencing, auditory and/or visual perception, spoken 
language and motor skills. It is particularly related to mastering and 
using written language, which may include alphabetic, numeric and 
musical notation.” 
       Peer dalam John Wiley dan Sons menjelaskan dari berbagai gabungan 
pengertian disleksia merupakan kemampuan dan kesulitan yang 
mempengaruhi proses belajar pada membaca, mengeja, dan menulis. 
Kurangnya pendampingan, kecepatan proses, memori jangka pendek, 
urutan, pemahaman suara atau gambar, bahasa lisan, dan ketrampilan 
motorik. Penguasaan dan pengunaan bahasa tulis, memasukan alphabet, 
angka, dan notasi. 
Uraian diatas menjelaskan disleksia adalah individu yang mempunyai 
kesulitan berbahasa, kesusahan dalam mengenal kata, pengejaan,dan simbol. 
Dengan IQ normal atau di atas normal ia kesulitan untuk membaca. Faktor 
tersebut disebabkan karena kelainan sistem saraf atau neurobiologi. 
Sehingga disleksia membutuhkan pendampingan karena selain ia kesulitan 
membaca tanda yang lainnya yaitu kurangnya kecepatan proses, ingatan 
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jangka pendek, kesulitan dalam mengurutkan, kesulitan dalam memahami 
suara atau gambar, bahasa lisan dan ketrampilan motorik, juga kesulitan 
bahasa tulis. 
b. Faktor penyebab disleksia 
Faktor disleksia merupakan turunan, artinya apabila dalam satu keluarga 
terdapat individu disleksia maka keturunannya diperkirakan akan mengalami 
hal yang sama (Jamaris, 2014: 141). Salah satu orangtua menderita disleksia 
maka anaknya dan saudaranya juga disleksia. Penting untuk orangtua agar 
menyiapkan intervensi-intervensi terhadap keturunnya. 
Menurut James Le Fanu (2006: 53) penyebab disleksia adalah faktor 
genetis, artinya diturunkan oleh orangtua dari anak disleksia. Apabila 
seseorang menderita disleksia, kemungkinan sekitar 40% saudara 
kandungnya juga menderita disleksia karena hubungan keluarga mempunyai 
keterkaitan. Ketika individu positif menderita disleksia tidak dapat dihindari 
ataupun dicegah. 
Penjelasan Jamaris dan James berpendapat sama bahwa disleksia 
disebabkan oleh genetis (diturunkan), hal tersebut tidak bisa hindari maupun 
dicegah. Intervensi-intervensi mengenai penderita disleksia dibutuhkan 
untuk perkembangannya, serta perlunya memberikan pemahaman terhadap 
individu yang menderita disleksia. 
c. Karakteristik anak disleksia 
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Tanda-tanda dimiliki penyandang disleksia adalah: (Solek, Dewi 2013: 
40-41) 
1) Adanya riwayat anggota keluarga lain terutama saudara kandung, ayah, 
ibu, dan seterusnya, yang telat bicara, telat/ sulit belajar baca hitung tulis 
di usia TK/SD, lalu dikenali dengan anak yang cerdas di bidangnya. 
2) Telat bicara atau kosa kata yang sulit, iaucapkan dengan tidak 
tepat/tidak jelas. 
3) Sulit belajar dan mengenali ritme. 
4) Sulit menemukan istilah yang tepat dalam berkomunikasi. 
5) Nampak sangat kesulitan untuk mengenal huruf-huruf, bentuknya, dan 
bunyinya. 
6) Berbicara kadang tergagap-gagap, atau panjang lebar namun tidak 
runtut/sistematis. 
7) Sering salah atau ragu dalam melafalkan terutama kata-kata yang sulit, 
seperti: ”proklamasi”, dll. 
8) Kesulitan me-label warna dan objek padahal sudah mengetahuinya. 
9) Kesulitan mengenal angka terutama bentuknya dan cara penulisannya 
sering tidak mengikuti kaidah umum, misalnya menulis angka satu dari 
bawah ke atas, menulis angka delapan dengan tarikan garis yang tidak 
biasa, dsb. 
10) Tertukar huruf dan angka yang mirip, missal: “b”,”d”,“p”,”q”, 
“u”,”n”,”6”,”9”,”5”,”s”,”z”. 
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11) Sering tertukar kanan dan kiri. 
12) Mudah lupa. 
13) Sulit menghafalkan nama orang di lingkungannya. 
       Menurut Martini Jamaris (2014: 140) Ciri-ciri anak yang mengalami 
disleksia sebagai berikut: 
1) Ketika membaca tulisan terbalik seperti: duku dibaca kudu, d di baca b, 
atau p di baca q. 
2) Menulis huruf secara terbalik. 
3) Mengalami kesulitan dalam menyebutkan informasi secara lisan. 
4) Kualitas tulisan buruk, karakter huruf yang dituis tidak jelas. 
5) Memiliki kemampuan menggambar yang kurang baik. 
6) Sulit dalam mengikuti perintah yang diberikan secara lisan. 
7) Mengalami kesulitan dalam menentukan arah kiri dan kanan. 
8) Mengalami kesulitan dalam memahami dan mengingat cerita yang baru 
saja dibaca. 
9) Mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pikiran secara tertulis. 
10) Mengalami disleksia bukan karena keadaan mata dan telinga yang tidak 
baik atau karena disfungsi otak (brain dysfunction). 
11) Mengalami kesulitan dalam mengenali bentuk huruf dan pengucapan 
bunyi huruf. 
12) Mengalami kesulitan dalam menggabungkan bunyi huruf menjadi kata 
yang berarti. 
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13) Sangat lambat dalam membaca karena kesulitan dalam mengenali huruf, 
mengingat bunyi huruf dan mengabungkan bunyi huruf menjadi kata 
yang berarti. 
       Berdasarkan beberapa karakteristik disleksia di atas yang telah 
disebutkan yaitu disleksia mempunyai riwayat dari keluarganya, individu 
mengalami kesulitan bebicara dan pengucapan kosa kata yang tepat,  
kesulitan berkomunikasi, kesulitan dalam mengenali huruf, bentuk, dan 
bunyi. Dalam membaca dan menulis huruf yang mirip seing tertukar, 
contohnya “q” dengan “p” atau “6” dengan “9”. Kesulitan belajar disleksia 
membuat kualitas tulisan menjadi kurang bisa dipahami dan gambaran 
mereka juga kurang baik. Kurang bisa menerima perintah lisan, tidak bisa 
membedakan arah kanan dan kiri, serta menyalin cerita ke dalam bentuk 
tulisan. 
d. Perilaku disleksia 
       Mengenal periaku disleksia Dysleksia UK dalam Jenny Thompson 
(2010: 57) menjelaskan karakteristik-karakteristiknya, yaitu pertama, 
melamun  atau mempunyai dunia sendiri, mudah lupa dengan hal yang baru 
terjadi. Kedua, sulit menghadapi intruksi lebih dari satu secara bersamaan. 
Ketiga, suasana hati yang kurang tenang. Keempat, menjadi keras kepala. 
Kelima, bersikap diam, menarik diri, dan gelisah.Keenam, tidak suka 
perubahan. Ketujuh, suka meluapkan kemarahan. Kedelapan, perhatiannya 
mudah terganggu. Kesembilan, sensitive terhadap keributan. Kesepulluh, 
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tidak mendengarkan yang dikatakan orang lain. Kesebelas, kemungkinan 
memiliki masalah dengan berbicara. Kedua belas, kurangnya koordinasi, 
sering menjatuhkan benda-benda dan mengetuk benda berulang kali. Ketiga 
belas, kemungkinan memiliki alergi. 
Kristiantini Dewi (2015: 27) Perilaku yang sering muncul pada anak 
disleksia karena anak berusaha untuk menghadapi kesulitannya namun tidak 
berhasil: 
1. Menghindari sekolah, sebagian anak disleksia menganggap sekolahan 
adalah tempat mengerikan karena anak merasa stress dengan masalah 
akademis dan masalah sosial di sekolah. 
2. Menghindari pekerjaan rumah (PR), karena tidak ingat kalau ada PR dan 
tidak sanggup menyelesaikannya. 
3. Ketagihan menonton TV dan bermain game di perangkat elektronik 
berbasis teknologi komputer, serta berlarut-larut di dunia sosial. 
4. Berbohong, berusaha menutupi kegagalannya. 
5. Agresif, anak disleksia mempunyai perilaku demikian pada situasi 
tertentu karena cara anak disleksia untuk menutupi rasa rendah dirinya. 
6. Perilaku yang menginginkan mengatur dan mengendalikan orang lain. 
7. Menyerah sebelum yang dihadapinya tuntas. 
8. Menarik diri, kesulitan untuk berinteraksi sosial dan tidak menemukan 
strategi untuk menghadapinya. 
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       Kesulitan belajar anak disleksia menyebabkan anak membentuk perilaku 
baru. Perilaku tersebut dibentuk karena ketidak mampuannya dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. Anak akan menghindari sekolah, 
PR (pekerjaan rumah) karena merasa sudah putus asa mengerjakannya. 
Sehingga anak akan mencari kegiatan yang tidak berkaitan dengan 
kemampuannya seperti menonton televisi, bermain game online. Anak akan 
sering berbohong berhubungan dengan ketidak mampuannya dalam belajar, 
seperti berbohong nilai mata pelajaran. Perilaku agresif dilakukan disleksia 
untuk menutupi rasa rendah diri. Setelah itu anak akan menarik diri dari 
teman-teman dan lingkungannya. 
5. Hasil Penelitian yang Relevan 
       Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang sudah dilakukan 
terdahulu. Tujuannya untuk melihat bagaimana persamaan dan perbedaan 
penelitian yang sudah ada dengan penelitian ini.  
       Bimbingan individual dalam membentuk konsep diri anak jalanan di Balai 
Rehabilitasi Sosial “Kartini” Karanganyar. Ditulis oleh Bayu Khomarudin dari 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta pada tahun 2013. Penelitian ini 
mengunakan pendekatan kualitatif diskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa bimbingan individu dalam membentuk konsep diri mengunakan 
pendekatan personal dengan waktu yang disesuaikan dengan kebutuhan klien 
yang mempunyai permasalahan. Bimbingan individual ini berperan cukup 
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efektif dengan adanya perubahan tingkah laku dan sifat-sifat terarah yang 
positif. 
Bimbingan individu dalam upaya menguatkan mental wirausaha santri di 
Pondok Pesantren Abdurrahman Bin Auf Klaten. Ditulis oleh Sri Wulansari 
dari Institut Agama Islam Negeri Surakarta pada tahun 2015. Penelitian 
mengunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Bimbingan individu 
dilakukan oleh para ustadz untuk menguatkan mental wirausaha.Hasinya 
berupapengetahuan dan semangat dalam belajar kewirausahaan santri dapat 
meningkat.Memberikan informasi kewirausahaan kepada santri. 
Bimbingan dan konseling islam non-directive permainan untuk membantu 
seorang anak yang mengalami kesulitan belajar membaca (diseksia) di Ponsos 
Kalijudan Surabaya. Ditulis oleh Muhamad Khoirudin dari Universitas Islam 
Surabaya pada tahun 2017. Metode penelitian mengunakan deskriptif 
komparatif. Hasil penelitian adanya perubahan klien dalam meluangkan 
waktunya untuk belajar saat diberi bimbingan belajar oleh konselor, belajar 
untuk fokus saat belajar membaca dan menulis, dan mengurangi ucapan tidak 
bisa saat diberikan bimbingan belajar oleh konselor. 
Pengunaan konseling dengan teknik reinforcement positif dalam 
meningkatkan sikap dan kebiasaan belajar pasa siswa kelas VIII Mts Pelita 
Gedong Tataan Tahun ajaran 2015/2016. Ditulis oleh Yuli Setiowati pada 
Tahun 2017. Penelitian mengunakan metodologi kualitatif. Hasil penelitian 
bahwa pengunaan konseling dengan teknik reinforcement positif dapat 
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meningkatkan sikap dan kebiasaan belajar pasa siswa kelas VIII Mts Pelita 
Gedong Tataan Tahun ajaran 2015/2016. 
Hubungan antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada 
penyandang disabilitas fisik di SLB Kota Banda Aceh. Ditulis oleh Sri Jarmita, 
Arum Sulistyani, Nucke Yulandari, Farhati M Tatar, Harri Santoso dari 
Universitas Islam Ar-Raniry pada Tahun 2016. Metode penelitian mengunakan 
kuantitatif dengan analisis data korelasi Pearson product moment. Hasil 
penelitiannya bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 
dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada penyandang disabilitas fisik di 
SLB Kota Banda Aceh, semakin tinggi dukungan sosial, maka kepercayaan diri 
pada penyandang disabilitas di SLB Kota Banda Aceh semakin tinggi. 
Penelitian yang relevan di atas mengunakan bimbingan individu untuk 
membentuk konsep diri anak jalanan dan menguatkan mental wirausaha santri 
di Pondok Pesantren. Yeni meneliti mengenai konseling dengan teknik 
reinforcement positif untuk meningkatkan kebiasaan dan belajar pada siswa. 
Dalam skripsi Khoirudin mengunakan bimbingan dan konseling islam non-
directive permainan untuk membantu anak disleksia. Sedangkan jurnal yang 
ditulis oleh Sri Jarmita dkk meneliti hubungan antara dukungan sosial dengan 
kepercayaan diri pada penyandang disabilitas fisik di sekolah luar biasa. 
Perbedaan penelitian ini yaitu bimbingan individu dengan teknik penguatan 
positif dalam membangun kepercayaan diri pada anak disleksia di Griya Baca 
Pelangi Sukoharjo. 
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6. Kerangka Berfikir 
Disleksia akan mempunyai permasalahan yang berhubungan dengan 
kesulitan ketika belajar, karena ketidakmampuannya dalam menyelesaikan 
tugas. Sehingga dalam  menyelesaikan tugas anak disleksia memiliki rendah 
diri karena kesulitanya dalam kegiatan membaca dan menulis sehingga 
menghindari sekolahan, menghindari PR (pekerjaan rumah) karena anak 
disleksia kurang mempunyai kepercayaan diri. Untuk mencapai tujuan hidup 
dan tugas perkembangan anak disleksia, Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
mengunakan bimbingan individu dengan teknik penguatan positif. Bimbingan 
individu dengan teknik penguatan positif bertujuan untuk membangun 
kepercayaan diri pada anak disleksia. 
Bimbingan individu dengan teknik penguatan positif ini sebagai layanan 
yang diberikan kepada perorangan dengan proses pemberian pertolongan dari 
seorang ahli kepada anak disleksia.  Agar mereka dapat memahami dirinya, 
mengatasi kesulitan, dan mendorong kelebihan anak disleksia untuk mencapai 
tujuan hidup. Setelah mendapatkan bimbingan individu dengan teknik 
penguatan positif anak disleksia memiliki kepercayaan diri berupa keyakinan 
pada kemampuan diri sendiri. 
 
 
 
 
41 
 
 
 
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
        
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  1. Kerangka berfikir 
 
Anak Disleksia 
Rendah diri 
 
 
Memiliki Kepercayaan diri 
 
Bimbingan Individu 
Input 
 
 
Output 
Tindakan 
 Kesulitan membaca, 
mengeja, dan menulis 
 Tidak mampu dalam 
menyelesaikan tugas 
 menghindari sekolah 
 menghindari tugas 
sekolah 
 tidak berani 
mengungkapkan 
pendapat 
Penguatan Positif 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
       Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai lokasi 
penelitian adalah Griya Baca Pelangi Windan Rt. 01 Rw. 07 Nomer 37, 
Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian melakukan pengambilan data pada bulan 
Desember 2017 sampai Januari 2018. 
B. Pendekatan Penelitian 
       Peneliti mengunakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami 
objek yang diteliti secara mendalam. Penelitian kualitatif  merupakan 
penelitian yang mengunakan pendekatan natural untuk menemukan pengertian 
atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar khusus (Tohirin, 2012: 
2). Peneliti harus turun ke lapangan sebagai alat pengumpulan data atau 
instrumen agar mendapatkan data. Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2000: 
3) penelitian kualitatif adalah penelitian  untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara pengambaran dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan sebagai metode alamiah. 
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (1990) berpendapat penelitian 
kualitatif merupakan tahap penelitian yang menghasilkan data yang 
43 
 
 
 
mengambarkan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada ruang dan individu secara 
utuh. (Gunawan, Imam, 2014: 82). Agar penelitian yang didapatkan alamiah 
maka harus sesuai dengan latar dan data yang diperoleh secara utuh dan 
peneliti tidak boleh melakukan perekayasaan hasil.  
Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif  untuk 
memahami fakta dalam suatu keadaan atau situasi latar dengan cara 
mendiskriptifkan latar mengunakan kata-kata dan bahasa. Dengan metode 
kualitatif data yang alamiah akan diperoleh.  
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah informan. Informan adalah orang-orang dalam 
mempunyai banyak pengalaman pada latar penelitian. Informan yang 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) 
penelitian dengan kesukarelaannya dapat memberikan informasi tentang sikap, 
bangunan, proses dan kebudayaan (Prastowo, 2016: 195). Informan akan 
mempermudah diperolehnya data penelitian. Adapun informan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Ambar Widiyastuti, S.E. selaku pembimbing anak disleksia Griya Baca 
Pelangi Sukoharjo.  
2. Orangtua anak disleksia yang akan diteliti. 
Subjek penelitian ini mengunakan teknik purposive sample, teknik 
purposive sample adalah menjaring sebanyak mungkin informasi dari 
berbagai macam sumber dan bangunannya dengan tujuan untuk 
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mendapatkan penjelasan pada konteks unik. Menggali informasi yang 
menjadi dasar rancangan dan teori yang muncul (Moleong, 2013: 224). 
Menemukan subjek berdasarkan tujuan penelitian dengan memperoleh data  
penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan data 
1. Wawancara  
  Menurut Lexy J. Moleong (2000: 135) wawancara adalah 
percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu orang yang  memberikan 
pertanyaan dan orang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
Sedangkan Bungin menjelaskan wawancara merupakan proses percakapan 
dengan tujuan untuk mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 
organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainya yang dilakukan oleh dua 
pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dengan orang yang diwawancarai (Bungin, 2015: 154). Dalam penelitian 
mengunakan metode wawancara dengan melibatan dua orang bertujuan 
untuk mendapatkan data. 
       Dari beberapa macam wawancara peneliti mengunakan wawancara 
tak terstruktur. Wawancara tak terstruktur bersifat uwes dan terbuka. 
Dalam pelaksanaannya lebih bebas karena dalam melakukan wawancara 
dilakukan secara alamiah untuk mengali ide dan gagasan informan secara 
terbuka dan tidak mengunakan pedoman wawancara (Gunawan, 2014: 
163). Percakapan antara interviewer dengan informan dapat berkembang 
secara alamiah dan wawancara tak terstruktur lebih terbuka. 
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2. Observasi 
Gordon E Mills dalam Haris Herdiansyah (2013: 26) menyatakan 
bahwa observasi adalah sebuah kegiatan yang tersusun dan berfokus untuk 
melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem 
yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada di balik 
munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut. Sedangkan 
menurut Arikunto dalam Imam Gunawan (2014: 143) observasi 
merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengadakan peneitian secara teliti dengan pencatatan secara sistematis. 
Penelitian ini akan mengunakan observasi untuk melihat situasi 
penelitian. Mengumpulkan data dengan merancang dan mengfokuskan diri 
pada penelitian dan mencatatnya dengan baik. Dengan observasi akan 
membuktikan perilaku dan situasi penelitian.  
3. Dokumentasi  
Menurut Pohan (Prastowo, 2016: 226) dokumentasi adalah cara 
pengumpulan informasi yang didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan 
tertulis, arsip-arsip, catatan biologis yang memiliki keterkaitan dengan 
masalah yang diteliti.  
4. Keabsahan Data 
Triangulasi adalah teknik untuk memeriksa keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai perbandingan terhadap data itu (Moleong, 2000: 178).  Triangulasi 
digunakan untuk mengecek kebenaran data yang diperoleh. 
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Peneliti mengunakan trianguasi sumber. Triangulasi sumber adalah 
membandingkan atau mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal yang dicapai dengan 
jalan: (Patton dalam Moleong, 2000: 178) 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan yang 
dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan pendapat seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Triangulasi sumber digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
kebenaran data melalui cara yang telah dijelaskan oleh Patton diatas. Dengan 
waktu dan alat yang berbeda untuk membandingkan data yang diperoleh. 
5. Teknik Analisis Data 
       Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
model dari Miler dan Huberman. Proses analisis data yang terdiri dari empat 
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
(Sugiyono, 2014: 246). 
1. Reduksi data 
       Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
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demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Pada proses pereduksian data, 
peneliti melakukan penyederhanaan dari hasil verbatim, observasi, dan 
wawancara yang dirasa perlu dituangkan dalam penelitian ini. 
2. Penyajian Data 
Melalui penyajian data ini memudahkan dimengerti dan dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain. Penyajian data dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowehart dan sejenisnya.  
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyederhanakan 
kata-kata yang telah direduksi sehingga kemudian disimpulkan. Dari data 
kesimpulan tersebut memudahkan peneliti memahami kontens isi yang 
disajikan dalam bentuk penelitian 
3. Penarikan Kesimpulan  
       Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga setelah ditelliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 
kausal atau interatif, hipotesis atau teori.  Dalam hal ini peneliti harus 
mengetahui maupun mengerti apa arti hal-hal yang ditelitinya dengan 
mencatat  peraturan, pola-pola, pernyataan yang mapan dan  arahan sebab 
akibat sehingga memudahkan dalam pengambilan kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
       Pada Tahun 2014 Griya Baca Pelangi didirikan oleh Ambar 
Widiyastuti S.E. sebagai tempat untuk membimbing anak-anak belajar 
membaca, menulis dan berhitung. Berjalannya waktu ada beberapa 
muridnya mengalami kesulitan dalam menyerap materi.  Lalu ia mencari 
tahu tentang permasalahan ini di media sosial dan pada akhirnya bertemu 
dengan DPSG (Dyslexia Parents Support Groups) yaitu perkumpulan 
orangtua, psikolog, guru yang berbagi informasi mengenai disleksia serta 
mengadakan seminar dan pelatihan dalam menangani anak disleksia. 
Pemimpin DPSG ini adalah dr. Purboyo Solek dan dr. Kristiyantini Dewi. 
Informasi dari DPSG lewat media sosial, seminar dan pelatihan-pelatihan 
sangat membantu Ambar Widiyastuti S.E. belajar banyak tentang anak 
disleksia, sehingga semua anak yang berada di Griya Baca Pelangi 
merupakan anak disleksia. Berbagai pendekatan, metode dan teknik 
digunakan untuk membimbing anak disleksia (W1N1, baris 28-29). 
       Griya Baca Pelangi saat ini hanya menerima anak disleksia saja, karena 
baru Ambar Widiyastuti S.E. yang mampu menangani apa yang dibutuhkan 
anak disleksia. Lembaga Psikologi Anava yang beralamatkan di Jl. Satrio 
Wibowo Selatan No. 39A Purwotomo, Surakarta adalah salah satu 
Lembaga yang memiliki kerja sama dengan Griya Baca Pelangi. Lembaga 
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Psikologi Anava membuka konsultasi psikologi, tes IQ dan screening untuk 
anak yang sudah terlihat tanda-tanda disleksia, namun Lembaga ini tidak 
menyediakan tempat anak disleksia untuk belajar. Oleh karena itu Lembaga 
Psikologi Anava merekomendasikan Griya Baca Pelangi sebagai tempat 
belajar anak yang sudah dinyatakan menderita disleksia untuk menunjang 
pendidikan formalnya (W1N4, baris 28-29). 
2. Letak Geografis Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
       Lokasi Griya Baca Pelangi berada di Desa Windan Rt.01 Rw.07 
No.37, Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo (Belakang Bengkel Pintu Mobil) 
di Jalan Slamet Riyadi. 
3. Visi dan Misi Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
a. Visi 
       Membangun performa dan kepercayaan diri anak secara optimal. 
b. Misi 
1) Melaksanakan kegiatan bimbingan individu dengan teknik dan 
metode dengan baik. 
2) Melibatkan orangtua dalam membangun performa dan kepercayaan 
diri anak disleksia. 
3) Mengali dan mengarahkan bakat yang dimiliki anak disleksia 
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B. Temuan Penelitian 
1. Profil Responden di Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
a. Ihsan 
Ihsan adalah anak lelaki yang berusia 8 tahun kelas 2 di sekolah 
dasa. Kondisi Ihsan sebelum mengikuti bimbingan di Griya Baca 
Pelangi memiliki suasana hati yang tidak menentu. Kondisi seperti ini 
tidak membantu Ihsan dalam belajar, bahkan waktu yang sangat lama 
tidak cukup. Proses ia memperlajari mata pelajaran lama dan akhirnya 
ia belum bisa membaca. (W1N2, baris 65-82). Setelah itu Ibu Ihsan 
merasa ada yang berbeda pada anaknya, lalu Ihsan di ajak ke kota 
Malang mengikuti tes psikologi dan screening. Alhasil Ihsan 
dinyatakan disleksia oleh lembaga psikologi dan disarankan mengikuti 
bimbingan individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo, karena dekat 
dengan tempat tinggalnya. 
Ia sudah bisa membaca dan kepercayaan diri di sekolah mulai ada 
seperti mengejakan soal di papan tulis. Mengambar hewan adalah 
hobinya yang sangat digemari. Saat suasana hatinya tidak senang, 
pembimbing memberikan materi dengan mengambar atau tema 
hewan, maka suasana hatinya akan kembali senang. Ihsan mengikuti 
bimbingan di Griya Baca Pelangi Sukoharjo sudah 4 bulan. Setelah 
mengikuti bimbingan individu mengunakan teknik penguatan positif 
ia memiliki kepercayaan diri. Respon Ihsan sangat senang dan 
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termotivasi ketika diberikan bimbingan individu dengan teknik 
penguatan positif (W2N1, baris 184-190). 
Berdasarkan pengamati proses tersebut Ihsan pembimbing 
memberikan pujian bagus, pintar, pertahankan, sebuah senyuman dan 
mengelus kepala ketika Ihsan mengikuti intruksi yang diberikan 
pembimbing dalam membaca dan membaca. Karena Ihsan menyukai 
permainan robot, pembimbing menjanjikan kegiatan bermain robot 
setelah bimbingan individu selesai. Selain itu pembimbing 
memberikan penguatan positif dengan bintang yang di tempelkan di 
sebuah kertas. Setiap mengikuti bimbingan Ihsan melakukan intruksi-
intruksi yang diberikan ia akan mendapatkan bintang, setelah penuh 
kertas yang berisikan bintang tersebut dapat ditukarkan hadiah. 
b. Lidya 
Lidya seorang perempuan yang berusia 8 tahun. Ia kini sedang 
duduk di bangku sekolah dasar kelas 2. Lidya dikenal pendiam atau 
tidak banyak berinteraksi dengan orang lain.  
“Dia itu lebih ke konsentrasinya masih belum bisa fokus, 
sebenarnya motivasi belajarnya sudah ada tapi bad mood yang 
susah hehehe. Jadi harus buat dia good mood” (W1N3, baris 14-
18). 
  
Lidya mempunyai permasalahan kurang memiliki konsentrasi 
ketika belajar, mengikuti intrsuksi-intruksi yang diberikan. Ketika 
mempunyai perasaan yang kurang menyenangkan ia tidak mau untuk 
belajar. Menolak belajar tidak dengan perkataan namun hanya diam 
saja. Menurut penuturan ibunya ia seorang anak yang malu dan ia 
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belum mempunyai kepercayaan diri untuk mengungkapkan 
pendapatnya. Pernyataan ini di bantu informasi dari guru pendamping 
memberitahukan kepada ibu, Lidya tidak mau maju di kelas 
mengerjakan tugas yang diberikan guru di papan tulis. Ibu Lidya 
selalu memberikan motivasi tetapi belum membantu Lidya untuk 
percaya diri. 
Menurut pembimbing Lidya adalah klien yang paling sulit karena 
ia pendiam dan pintar menyembunyikan ekspresi. Namun kondisi 
seperti ini sudah ada perkembangan bagus walaupun sedikit demi 
sedikit. Dahulu ketika Lidya mengikuti tes psikologi, jika ia menolak 
atau tidak mau mengikuti intruksi yang diberikan ia akan tantrum. 
Permasalahan Lidya dengan bimbingan individu mengunakan teknik 
penguatan positif tidak cukup, dengan di bantu teknik cerita karangan 
yang menceritakan tentang Lidya namun mengunakan tokoh orang 
lain dan motivasi terkait permasalahannya. Setelah ia mengikuti 
bimbingan individu dengan ia mau belajar lagi dan meminta ibunya 
membantu tugas dari sekolah. Setelah bimbingan individu selesai 
Lidya diberikan bintang sebagai teknik penguatan positif.  Wajahnya 
tampak senang dan tersenyum. 
c. Ria 
Ria anak perempuan memiliki umur 9 tahun kelas dua di sekolah 
dasar Islam. Ria mempunyai permasalahan kepercayaan diri yang 
rendah. Sebelum orangtuanya tahu bahwa Ria disleksia ada ciri-ciri 
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yang dirasakan orangtuanya saat mendampingi. Cirinya yaitu selama 
kelas 2 sekolah dasar ia selalu minta untuk di tunggu oleh 
orangtuanya, ia tidak dapat mengerjakan tugas yang di tulis di papan 
tulis karena ia kesulitan menyalin tulisan dari papan tulis ke buku 
tulis, kesulitan menyebutkan angka dan huruf. Kondisi lingkungannya 
ia anak yang pendiam dan interaksinya kurang, tidak mau sekoah 
karena minder dengan temannya. (W1N4, baris 9-19). 
Setelah itu orangtua Ria dibawa ke Lembaga Psikologi Anava 
Surakarta, disana Ria di tes IQ (Intellegence Quotient) dan screening. 
Hasil tes tersebut menunjukan bahwa Ria menderita disleksia. Pihak 
psikologi memberikan saran kepada orangtua untuk memindahkan Ria 
ke sekolah yang kelas kecil karena saat itu Ria berada di kelas yang 
jumlahnya banyak, lalu sebagai penunjang sekolahan Ria disarankan 
mengikuti bimbingan anak disleksia di Griya Baca Pelangi. (W1N4, 
baris 28-29). 
Menurut observasi di lapangan Ria tidak dapat menuliskan huruf 
yang diintruksikan oleh pembimbing. Ria diam dan lalu menangis, 
pembimbing lalu memberikan teknik penguatan positif dengan 
menjanjikan Ria bermain boneka dan memberikan bintang setelah ia 
menyelesaikan tugasnya. Tidak cukup dengan penguatan positif, 
pembimbing  merayu Ria dengan motivasi “kalau Ria menangis dan 
tidak mau menyelesaikan tugasmu kamu tidak naik kelas lo, hayo Ria 
semangat jangan menangis lagi. Ayo senyum dan kerjakan” lalu Ria 
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mengusap air matanya meminta pembimbing menyudahi 
bimbingannya. 
Mengikuti bimbingan individu dengan teknik penguatan positif 
selama 6 bulan. Ria mulai mempunyai semangat belajar yang tinggi 
dengan didampingi orangtuanya, ia menjadi pemberani, ini terlihat 
ketika Ria izin untuk mengikuti kegiatan di sekolah menginap 
semalam. Ia dapat memotivasi dirinya sendiri sedikit demi sedikit dan 
motivasi orangtua dan dukungan. 
2. Screening 
Sebelum mendapatkan program pelayanan yang ada di Griya Baca 
Pelangi. Anak disleksia terlebih dahulu melakukan screening.  
“Biasanya kita ada namanya screening, screening itu untuk melihat 
kapasitas atau tingkat berat ringannya disleksia. terus habis itu 
biasanya kita merujuk ke psikologi untuk menentukan tingkat 
IQ(Intellegence Quotient)  si anak. Dengan hasil screening dan 
hasil tes IQ(Intellegence Quotient)  anak dengan IEP (Individual 
Education Program) untuk anak, jadi di mulai dari mana?apa saja 
yang akan diberikan kepada anak? Kekurangan apa pada anak? 
Juga alasan kenapa anak disleksia harus di bimbing secara 
individu” (W2N1, baris 38-53). 
 
Screening merupakan tahap pertama kali yang harus dilewati anak 
disleksia untuk mengukur kemampuan anak disleksia, hal ini bertujuan 
memudahkan pembimbing menentukan metode dan teknik yang akan 
digunakan untuk menangani anak disleksia. Dalam proses ini 
membutuhkan bantuan psikologi yaitu tes IQ (Intellegence Quotient) 
dan IEP (Individual Education Program). 
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Menurut hasil observasi peneliti melihat proses screening 
berlangsung. Pertama, ada beberapa kertas yang sudah disediakan oleh 
pembimbing untuk dikerjakan oleh anak disleksia. kertas berisikan soal-
soal yang harus diselesaikan anak disleksia. soal berikut berisikan 
perintah untuk menulis huruf, menulis angka, membaca, berhitung dan 
memperkenalkan warna-warna. Kedua, anak disleksia yang baru di 
minta untuk menuliskan nama lengkap. Ketiga, tes membedakan arah 
kanan dan kiri mengunakan kedua tangan. Keempat, metode membaca 
dengan kartu huruf A-Z. Kelima, tes daya ingat dengan mengunakan 
buku yang memperkenalkan hewan-hewan dan meminta untuk 
menghafalkannya. Waktu yang dibutuhkan  untuk pelakasanaan 
screening adalah  60 menit 
3. Kegiatan Bimbingan individu Teknik Penguatan Positif dalam 
Meningkatkan Kepercayaan Diri 
Program pelayanan bimbingan individu sangat dibutuhkan anak 
disleksia karena yang terpenting dari kebutuhan anak disleksia adalah 
remedial dan akomodasi. 
 “Iya, kita hanya mengunakan bimbingan individu saja karena yang 
terpenting dari anak disleksia yaitu remedial dan akomodasi. Salah 
satunya akomodasi itu dia hanya bisa ditangani dengan private 
class atau dengan bimbingan individu. Misalnya katagorinya ia 
sedang, setiap anak disleksia yang sedang itu berbeda-beda. Jadi 
kita tidak bisa mengkatagorikan yang ringan kumpulkan dengan 
yang ringan dan yang berat sama yang berat karena anak berbeda-
beda Kemampuan pencapaian yang berbeda biasanya setiap anak 
mempunyai keunikan, itu yang tidak bisa mengunakan bimbingan 
kelompok” (W2N1, baris 9-27). 
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Melakukan perbaikan secara terus menerus dan memenuhi 
kebutuhan anak disleksia dilakukan dalam kegiatan bimbingan individu. 
Setiap anak disleksia memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, jadi 
penanganan terhadap individu tidak sama. Dengan begitu Griya Baca 
Pelangi Sukoharjo tidak mengunakan bimbingan kelompok karena 
dianggap tidak cocok dengan kebutuhan anak disleksia. 
Kegiatan bimbingan individu dilakukan oleh pembimbing dan anak 
disleksia. Mereka duduk di kursi bertatap muka dengan satu meja di 
tengahnya. Kegiatan bimbingan individu berlangsung 60 menit guna 
untuk membantu anak disleksia mengatasi kesulitannya. Kegiatan 
bimbingan individu ini dilaksanakan seminggu tiga sampai empat kali 
karena anak disleksia mempunyai daya ingat yang rendah, maka remedial 
akan membantu permasalahan tersebut. 
Tujuan memilih bimbingan individu dalam menangani 
permasalahan anak disleksia yaitu untuk meningkatkan performa anak 
(W2N1, baris 83-93). Dengan proses menciptakan cara yang tepat untuk 
membantu kesulitan anak disleksia, sehingga anak disleksia percaya 
dengan kemampuan yang dimiliki dan belajar secara maksimal. Anak 
disleksia akan berhasil mencegah kesulitan dan mereka akan menemukan 
solusi dari kesulitan tersebut (W2N1,baris 61-62). 
Teknik penguatan positif digunakan pembimbing dalam proses 
bimbingan individu untuk meningkatkan perilaku yang diinginkan. 
“saya mengunakan pujian, reward dan bintang adalah bagian dar 
bimbingan individu agar anak percaya kepada kemampuannya dan 
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mau belajar secara maksimal untuk mengejar ketertinggalnya. Saya 
mengunakan pujian yang membuat mereka senang lalu melakukan 
intruksi-intruksi saya” (W2N1, baris 59-68). 
 
Pemberian pujian dilakukan pada kegiatan bimbingan individu 
dilaksanakan. Pujian diberikan ketika anak mau mengkuti intruksi-
intruksi atau munculnya perilaku yang diinginkan seperti menulis dengan 
benar, mau mengikuti kegiatan bimbingan individu sampai selesai. 
Pujian tersebut kata “bagus”, “pintar”, “pertahankan” dan senyuman. 
Setelah bimbingan individu selesai pembimbing memberikan anak 
disleksia bintang dan meminta bintang tersebut di tempel di kertas yang 
dimiliki masing-masing. Pemberian jumlah bintang tergantung anak 
mengikuti intruksi atau tidak, jika ia mengikuti intruksi-intruksi yang 
diberikan pembimbing ia akan mendapatkan 1 bintang, sebaliknya kalau 
ia tidak mengikuti intruksi-pembimbing ia tidak akan mendapat bintang.  
4. Teknik Reward 
Memberikan hadiah kepada anak disleksia jika ia berhasil mencapai 
ketertinggalannya. Hadiah akan diberikan jika anak disleksia memenuhi 
kolom bintang pada kertas yang disediakan. 
“Kalau sudah penuh saya kasih hadiah berupa mainan seharga di 
bawah 5 ribu. Soalnya kalau hadiahnya alat-alat tulis itu kurang 
menarik bagi anak” (W2N1, baris 78-82). 
  
Kolom bintang akan penuh jika anak disleksia mengikuti kegiatan 
bimbingan individu dengan baik. stiker yang berbentuk bintang yang 
ditempelkan di kolom pada kertas yang penuh akan ditukarkan mainan 
anak-anak. permainan yang di pilih seharga di bawah 5 ribu saja. 
58 
 
Pembimbing tidak memberikan hadiah peralatan tulis karena anak tidak 
terlalu menyukainya, itu juga alasan pembimbing memilih permainan 
sebagai hadiahnya. 
5. Teknik Kartu 
Setelah melakukan pengamatan di lapangan metode kartu digunakan 
sebagai cara untuk menyampaikan materi-materi. Teknik kartu sangat 
membantu anak disleksia mengenali huruf, angka dan membaca. Griya 
Baca Pelangi Sukoharjo ini membuat metode ini sendiri untuk anak 
diseksia, tapi metode ini juga dapat digunakan pada anak non disleksia. 
Teknik kartu ini sudah dibuat sesuai kebutuhan anak disleksia. 
Dengan font, warna dan gambar-gambar dipilah mempermudah anak 
disleksia memperlajarinya. Ada kartu yang memperkenalkan huruf, 
angka dan ada kartu untuk membaca dari nol. Tahap-tahapan dasar ini 
selalu di pakai berulang-ulang atau remedial. Caranya memberikan 
metode ini bermacam-macam, pertama mengocok kartu menjadi tidak 
urut lalu kartu tersebut diperlihatkan kepada anak disleksia dan 
meminta untuk membacanya. Kedua, mencocokan nama benda dengan 
gambar benda yang ditempelkan di papan yang sudah disediakan. 
Ketiga, menyusun suku kata yang di acak lalu meminta anak disleksia 
membacanya. teknik ini selalu dipakai setiap melakukan kegiatan 
bimbingan individu. 
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6. Teknik Cerita 
Teknik yang digunakan dalam bimbingan individu ketika anak 
disleksia tidak memiliki semangat mengikuti bimbingan individu. Ada 
2 teknik cerita di Griya Baca Pelangi yaitu cerita  mengunakan buku 
cerita anak dan cerita karangan. Setelah mengamati proses bimbingan 
individu peneliti menemukan teknik cerita, yaitu: 
a. Teknik cerita mengunakan buku cerita 
Griya baca pelangi memiliki kurang lebih ada 38 buku cerita 
anak sebagai fasilitas yang mendukung pelayanan anak disleksia. 
Sebagaian banyak dari buku tersebut cerita tentang kisah-kisah 
islam. Cerita-cerita tersebut di pilih untuk membantu anak 
meningkatkan belajarnya kepercayaan diri dan nilai keislaman. 
Buku-buku diperbolehkan untuk di bawa atau di pinjam orangtua 
untuk digunakan di rumah.  
b. Teknik cerita karangan 
“Mendekati anak disleksia berbulan-bulan karena pergaulanya 
kurang dan digituin orangtuanya juga, sosialisasinya kurang jadi 
sering gak mau untuk belajar. Maka saya ajak bercerita tapi 
tetap saya sangkutkan ke hal yang diperlajari pada hari itu.” 
(W2N1, baris 227-235). 
 
Sesuai pengalian masalah pembimbing mengunakan teknik 
cerita karangan sebagai pendorong anak disleksia percaya akan 
kemampuan diri, memiliki kemauan untuk belajar lebih giat. Cerita 
karangan sering digunakan karena dapat meningkatkan periaku yang 
diinginkan. Bercerita tentang masalah anak disleksia dengan 
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pemeran orang lain, seolah-olah menceritakan orang lain tetapi 
sebenarnya menceritakan anak disleksia. Menyelipkan pesan-pesan 
yang ingin disampaikan oleh pembimbing. 
C. Pembahasan 
Disleksia merupakan kondisi yang mengaitkan kemampuan 
membaca yang sangat tidak memuaskan. Individu disleksia memiliki IQ 
normal atau bahkan lebih dari normal, akan tetapi memiliki kemampuan 
membaca satu atau satu setengah tingkat di bawah IQ-nya (Jamaris, 2014: 
13). 
Berdasarkan wawancara dengan pembimbing berawal dari 
kepedulian pada anak yang mempunyai kesulitan belajar Griya Baca 
Pelangi Sukoharjo didirikan sebagai wadah membimbing anak disleksia. 
Griya Baca Pelangi Sukoharjo hanya menangani anak disleksia yang sudah 
mendapatkan surat keterangan dari lembaga psikologi yang menunjukkan 
bahwa anak tersebut menderita disleksia. Griya Baca pelangi Sukoharjo 
berkerja sama dengan Lembaga Psikologi Anava Surakarta dalam 
konsultasi psikologi, tes IQ dan screening pada anak disleksia (W1N4, 
baris 28-29). 
Pada praktiknya terdapat 10 anak disleksia dengan surat pengantar 
yang memiliki keterangan bahwa anak tersebut disleksia dari Lembaga 
Psikologi Anava Surakarta dan Lembaga Psikologi di Malang. Setelah 
Pembimbing Griya Baca Pelangi Sukoharjo menerima surat tersebut, anak 
disleksia akan mendapatkan screening atau asesmen sebelum mendapatkan 
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bimbingan. Screening untuk mengali permasalahan, karena setiap anak 
disleksia memiliki permasalahan yang berbeda-beda. 
Menurut Martini Jamaris (2014: 140) Ciri-ciri anak yang mengalami 
disleksia sebagai berikut: 
1. Ketika membaca tulisan terbalik seperti: duku dibaca kudu, d di baca b, 
atau p di baca q. 
2. Menulis huruf secara terbalik. 
3. Mengalami kesulitan dalam menyebutkan informasi secara lisan. 
4. Kualitas tulisan buruk, karakter huruf yang dituis tidak jelas. 
5. Memiliki kemampuan menggambar yang kurang baik. 
6. Sulit dalam mengikuti perintah yang diberikan secara lisan. 
7. Mengalami kesulitan dalam menentukan arah kiri dan kanan. 
8. Mengalami kesulitan dalam memahami dan mengingat cerita yang baru 
saja dibaca. 
9. Mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pikiran secara tertulis. 
10. Mengalami disleksia bukan karena keadaan mata dan telinga yang 
tidak baik atau karena disfungsi otak (brain dysfunction). 
11. Mengalami kesulitan dalam mengenali bentuk huruf dan 
pengucapan bunyi huruf. 
12. Mengalami kesulitan dalam menggabungkan bunyi huruf menjadi 
kata yang berarti. 
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13. Sangat lambat dalam membaca karena kesulitan dalam mengenali 
huruf, mengingat bunyi huruf dan mengabungkan bunyi huruf menjadi 
kata yang berarti. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti bahwa anak disleksia 
dalam menulis dan membaca huruf dan angka tertentu terbalik. Huruf “b” 
dengan “d”, “z” dengan “s” dan angka “6” dengan “9” (W1N2, baris 110-
113). Huruf “m” dengan “n” (W1N4, baris 48). Sedangankan menurut 
pengamatan peneliti dari ketiga anak disleksia yang diteliti mengalami 
kesulitan membaca huruf “j” dengan “g”, “p” dengan “q”, “b” dengan “d”. 
Selain itu anak disleksia juga memerlukan waktu yang lama dalam 
menerima informasi yang disampaikan pembmbing. Memiliki tulisan yang 
buruk (lampiran). Sulit membedakan kanan dan kiri. 
Kristiantini Dewi (2015: 27) Perilaku yang sering muncul pada anak 
disleksia karena anak berusaha untuk menghadapi kesulitannya namun 
tidak berhasil: 
1. Menghindari sekolah, sebagian anak disleksia menganggap sekolahan 
adalah tempat mengerikan karena anak merasa stress dengan masalah 
akademis dan masalah sosial di sekolah. 
2. Menghindari pekerjaan rumah (PR), karena tidak ingat kalau ada PR 
dan tidak sanggup menyelesaikannya. 
3. Ketagihan menonton TV dan bermain game di perangkat elektronik 
berbasis teknologi komputer, serta berlarut-larut di dunia sosial. 
4. Berbohong, berusaha menutupi kegagalannya. 
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5. Agresif, anak disleksia mempunyai perilaku demikian pada situasi 
tertentu karena cara anak disleksia untuk menutupi rasa rendah dirinya. 
6. Perilaku yang menginginkan mengatur dan mengendalikan orang lain. 
7. Menyerah sebelum yang dihadapinya tuntas. 
8. Menarik diri, kesulitan untuk berinteraksi sosial dan tidak menemukan 
strategi untuk menghadapinya. 
Pada Griya Baca Pelangi Sukoharjo anak disleksia memiliki perilaku 
yang disebabkan faktor disleksia. Berdasarkan pengamatan Ihsan selalu 
menganggu temannya. Lidya memiliki perilaku mendiam, kurang 
berinteraksi dengan orang lain (W2N1, baris 225-226), Lidya belum 
mempunyai kepercayaan diri untuk berbicara di kelas (W1N3, baris 59-
63). Sedangkan Ria tidak mau untuk sekolah dan selalu putus asa dalam 
mengerjakan tugas sekolah, pendiam, rendah diri (W1N4, baris 25-26, 55, 
62-64). Perilaku-perilaku ini termasuk dalam katagori perilaku anak 
disleksia menurut Kristiantini Dewi. 
Bimo Walgito (2010: 6) berpendapat bahwa bimbingan merupakan 
suatu pertolongan yang dilakukan oleh seorang pembimbing guna 
menuntun atau menentukan arah hidup. Nantinya anak mampu 
menghindari kesulitan maupun mengatasi persoalan yang ia hadapi. 
Bimbingan individu adalah layanan bimbingan untuk satu orang, 
berhadapan muka dengan pembimbing untuk membicarakan suatu masalah 
(Winkel& Hastuti, 2012: 111). Kegiatan bimbingan individu sangat 
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intensif dilakukan karena pembimbing hanya fokus kepada satu individu 
yang dibimbing. 
Griya Baca Pelangi Sukoharjo mengunakan pelayanan bimbingan 
individu untuk membantu anak disleksia memecahkan masalah. Bagi anak 
disleksia bimbingan individu lebih cocok diterapkan karena anak disleksia 
mempunyai kesulitan menerima informasi pada kelas besar atau 
bimbingan kelompok (W2N1, baris 9-27). Pengamatan dilapangan 
bimbingan individu dilakukan oleh pembimbing yang mempunyai latar 
belakang pendidikan tidak pada bidangnya. Namun, pembimbing selama 
10 tahun bekerja di lembaga pendidikan anak-anak setelah itu ia berhenti 
bekerja lalu mendirikan Griya Baca Pelangi Sukoharjo dan 4 tahun 
mengfokuskan diri untuk belajar dengan mengikuti seminar dan pelatihan-
pelatihan anak disleksia (W1N1, baris 28-29). 
Kegiatan bimbingan individu dilakukan oleh satu pembimbing dan 
satu anak disleksia dengan bertatap muka, mereka duduk di kursi dan di 
depannya terdapat satu buah meja. Kegiatan ini untuk membantu anak 
disleksia mengatasi kesulitannya. Waktu yang dibutuhkan 60 menit dan 
dilaksanakan seminggu 3  sampai 4 kali karena anak disleksia mempunyai 
daya ingat yang rendah, maka dalam bimbingan individu akan dilakukan 
remedial. 
Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2006: 13) Tujuan bimbingan 
diberikan agar individu dapat: pertama, merencanakan kegiatan 
penyelesaian studi, perkembangan karir dan kehidupan di masa yang akan 
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datang. Kedua, mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya secara optimal. Ketiga, menesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Keempat, mengatasi hambatan dan kesulitan yang ada di 
lingkungannya. 
Tujuan bimbingan individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo yaitu 
menangani permasalahan anak disleksia untuk meningkatkan performa 
anak disleksia, maksudnya dalam proses menciptakan cara yang tepat agar 
anak disleksia mampu mengatasi permasalahannya, sehingga anak 
disleksia percaya dengan kemampuan yang dimiliki dan mempunyai 
semangat belajar secara maksimal (W2N1, baris 61-62). Ketika peneliti 
memperhatikan proses bimbingan individu pembimbing memberikan 
bantuan sesuai kesulitan anak disleksia yaitu mengenali huruf maupun 
angka, mengeja kosa kata, berhitung dan menguji memori. Bantuan 
tersebut mengunakan teknik yang sudah disiapkan pembimbing sebelum 
melakukan kegiatan bimbingan individu. 
Berbagai teknik, metode dan pendekatan digunakan pembimbing 
dalam kegiatan bimbingan individu. Di sini peneliti memfokuskan 
penelitian ini pada teknik penguatan positif dalam bimbingan individu 
tersebut. Penguatan positif adalah memberikan penguatan yang 
menyenangkan setelah tingkah laku yang diinginkan cenderung akan 
diulang, meningkat dan menetap di masa yang akan datang (Walker & 
Shea dalam Komalasari, Gantina, Wahyuni, Eka dan Karsih, 2011: 161).   
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Teknik penguatan positif digunakan pembimbing dalam bimbingan 
individu untuk meningkatkan perilaku anak disleksia yang diharapkan. 
Pembimbing memberikan pujian ketika anak disleksia mau mengikuti 
intruksi-intruksi yang diberikan atau muncul perilaku yang diinginkan. 
Penguatan positif tersebut berupa perkataan dari pembimbing yaitu 
“bagus”, “pintar”, “pertahankan”, senyuman, mengelus bagian kepala, 
memberikan makanan dan minuman, membolehkan bermain dengan robot, 
dan memberikan bintang sebagai hadiah. Pemberian penguatan positif ini 
juga berlaku ketika anak disleksia mau menyelesaikan kegiatan bimbingan 
individu (W2N1, baris 59-68). 
Hal tersebut didapatkan oleh peneliti setelah melakukan observasi, 
anak disleksia setiap menitnya hampir mempunyai alasan untuk menolak 
intruksi-intruksi yang diberikan pembimbing. Pembimbing selama 
bimbingan individu mengunakan penguatan positif berulang-ulang untuk 
meningkatkan perilaku anak disleksia untuk mau mengikuti intruksi 
pembimbing. Pengertian penguatan positif yang dijelaskan oleh  Walker & 
Shea sesuai dengan penguatan positif yang digunakan pembimbing pada 
kegiatan bimbingan individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo. 
Memperhatikan prinsip-prinsip dalam penguatan positif perlu 
diketahui. Prinsip-prinsip penguatan positif diantaranya adalah: 
(Komalasari, Gantina, Wahyuni, Eka dan Karsih, 2011: 162) 
1. Penguatan positif digunakan sesuai dengan tingkah laku yang 
diinginkan. 
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2. Pemberian penguatan positif setelah tingkah laku yang dinginkan 
muncul. 
3. Proses perubahan tingkah laku yang dinginkan diberikan penguatan 
setiap kali muncul. 
4. Tingkah laku dinginkan sudah dimunculkan dengan baik, maka 
penguatan diberikan secara berkala dan pada akhirnya berhenti 
diberikan penguatan. 
5. Penguatan sosial selalu bersamaan dengan penguatan berbentuk benda. 
Prinsip-prinsip penguatan positif di Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
memberikan penguatan positif agar anak disleksia meningkatkan 
kepercayaan diri kemampuan yang dimilikinya. Berdasarkan pengamatan 
peneliti menemukan penguatan positif berupa perkataan dari pembimbing 
yaitu “bagus”, “pintar”, “pertahankan”, senyuman, mengelus bagian 
kepala, memberikan makanan dan minuman, membolehkan bermain 
dengan robot, dan memberikan bintang sebagai hadiah setelah anak 
disleksia mendengarkan intruksi-intruksi pembimbing untuk membaca, 
menulis, berhitung dan menulis. Setiap anak disleksia mengikuti intruksi-
intruksi pembimbing, pembimbing akan selalu memberikan penguatan 
positif seperti yang di atas kepada anak disleksia sampai bimbingan 
individu berakhir atau sudah 60 menit. Prinsip-prinsip penguatan positif 
yang dijelaskan oleh Komalasari, Gantina, Wahyuni, Eka dan Karsih 
sesuai dengan penguatan positif yang digunakan pada Griya Baca Pelangi 
Sukoharjo. 
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Jenis-jenis penguatan (reinforcement) menurut Komalasari, Gantina, 
Wahyuni, Eka dan Karsih, 2011:163 jenis-jenis penguatan ada tiga, yaitu: 
1. Primary reinforcer, merupakan reinforcement yang langsung dinikmati 
misalnya makanan dan minuman. 
2. Secondary reinforcer, maksudnya tingkah laku manusia berhubungan 
dengan ini, misalnya uang, senyuman, pujian, mendali, pin, hadiah, dan 
kehormatan. 
3. Contingency reinforcement, yaitu tingkah laku tidak menyenangkan 
dipakai sebagai syarat agar anak melakukan tingkah laku yang 
menyenangkan, misalnya kerjakan dulu PR baru nonton TV. 
Jenis penguatan didapatkan oleh peneliti berdasarkan observasi yang 
digunakan pada bimbingan individu ada Primary reinforcer ketika anak 
disleksia mengikuti kegiatan bimbingan individu dan anak disleksia 
tersebut melakukan perilaku mengikuti intruksi-intruksi pembimbing maka 
pembimbing akan menawakan bermacam-macam snack untuk dipilih anak 
disleksia, dan pada saat itu anak disleksia tersebut kondisi lapar sehingga 
penguatan positif bisa langsung dinikmati. Sedangkan Secondary 
reinforceer berupa  senyuman, mengelus bagian kepala, pujian (“bagus”, 
“pintar”, “pertahankan”) dan hadiah bintang yang diberikan pada akhir 
bimbingan individu. 
 “Kalau sudah penuh saya kasih hadiah berupa mainan seharga di 
bawah 5 ribu. Soalnya kalau hadiahnya alat-alat tulis itu kurang 
menarik bagi anak” (W2N1, baris 78-82). 
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Secondary reinforceer berupa mainan anak seharga 5 ribu yang 
diperoleh setelah mendapatkan bintang sebanyak 40 kali di kolom kertas 
yang sudah disediakan pembimbing. Penguatan positif Contingency 
reinforcement dengan memberikan waktu untuk bermain 5 menit seperti 
bermain robot.  
Penerapan teknik penguatan positif menurut Purwanta ada delapan 
tahap yang dapat diperhatikan, yaitu: (Purwanta, 2012: 36) 
1) Memberikan penguatan seketika setelah perilaku yang diinginkan 
berlangsung. 
2) Memilih penguatan dengan tepat. Penguatan sesuai kebutuhan 
individu, karena setiap individu memiliki kebutuhan yang berbeda-
beda. Purwanta membagi 5 kategori pilihan alternatif penguatan, 
yaitu: 
a) Makanan 
Makanan dapat menjadi penguatan agar individu memunculkan 
perilaku yang diinginkan. Penguatan ini akan lebih efektif ketikan 
individu yang diberikan penguatan dalam keadaan lapar. Tetapi 
jika terlalu banyak memberi makanan akan menyebabkan 
kekenyangan lalu penguatan ini tidak lagi efektif. 
b) Benda konkret 
Anak-anak senang bila ia memiliki mainan baru. Cara ini 
digunakan ketika individu melakukan tindakan terlebih dahulu. 
c) Benda yang di tukar sebagai penguatan 
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Mengunakan benda-benda sebagai penguat untuk ditukarkan 
dengan perilaku yang diinginkan sudah dilaksanakan. Contohnya 
jika seorang anak selalu mendapatkan nilai matematika yang bagus 
maka ia akan mendapatkan benda yang diinginkannya. 
d) Aktivitas 
Kegiatan menyenangkan digunakan sebagai penguatan positif 
dengan perjanjian sesudah melakukan perilaku yang diinginkan. 
e) Tindakan sosial 
Aktivitas dipakai dalam konteks sosial, tindakan sosial dapat 
berbentuk verbal maupun non verbal.  
3) Mengatur kondisi situsional. Memilih situasi yang tepat (waktu, 
keadaan dan tempat) untuk meningkatkan perilaku yang diinginkan. 
4) Menentukan kuantitas penguatan. Menghindari kejenuhan dan 
kekenyangan, jadi penting untuk menentukan seberapa banyak 
penguatan yang digunakan.  
5) Memilih kuantitas atau memperbaiki penguatan. Memilih dan 
memperbarui penguatan agar tidak jenuh, sehingga penguatan akan 
berkualitas tinggi. 
6) Memberikan sampel penguatan. Untuk tidak menimbulkan keraguan 
dalam memberikan penguatan maka perlu sampel atau contoh  
sebelum program dimulai. 
7) Mengulangi pengaruh saingan dalam memberikan penguatan. 
Hubungan perilaku dengan penguatan dan perilaku dengan hukum 
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menimbulkan respon dari lingkungan dan diri sendiri terhadap 
perilaku. Respon-respon tersebut akan bersaing yang menimbulkan 
konflik, sehingga menimbulkan pengaruh. Contohnya pujian tidak 
hanya diberikan dari guru saja melainkan dari orangtua dan teman. 
8) Mengatur jadwal penguatan. Mengatur perilaku mana yang 
mendapatkan penguatan. Dalam buku ini terdapat dua macam jadwal 
penguatan, berikut 
a) Jadwal penguatan yang dilakukan terus menerus setiap perilaku 
muncul. 
b) Jadwal penguatan berselang atau sebagian. Maksudnya diberikan 
tidak terus menerus tapi hanya sebagian saja yang mendapatkan 
penguatan. 
Penguatan positif dilakukan mengunakan bimbingan individu, 
melibatkan pembimbing dan anak disleksia. Setiap anak disleksia 
mendapatkan penguatan positif yang berbeda-beda sesuai kebutuhan anak 
tersebut. Penguatan positif diberikan setelah anak disleksia mengikuti 
intruksi-intruksi dari pembimbing dalam bimbingan individu. 
Pemilihan penguatan positif Ihsan, Lidya, dan Ria mendapatkan 
penguatan positif yang berbeda-beda. Pembimbing memberikan Ihsan 
penguatan positif berupa makanan gorengan (sempol) yang dibuat oleh 
pembimbing. Aktivitas mengambar hewan dan bermain robot karena Ihsan 
menyukai hewan-hewan. Tindakan sosial yaitu senyuman, mengelus 
kepala, pujian (“bagus”, ”pintar”, ”pertahankan”), pemberian bintang 
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(lampiran ). Berbeda dengan Lidya ketika ia diberikan penguatan positif 
kurang ada respon, namun pembimbing tetap mengunakan penguatan 
positif berbentuk tindakan sosial senyuman dan bintang. Setelah 
memberikan penguatan positif pembimbing memberikan cerita karangan 
dan motivasi. 
Teknik penguatan positif diberikan pembimbing kepada Ria dalam 
bentuk aktivitas bermain boneka ketika Ria mau mengikuti intruksi-
intruksi pembimbing. Dalam observasi peneliti pembimbing mengunakan 
motivasi kepada Ria yaitu “kalau Ria menangis dan tidak mau 
menyelesaikan tugasmu kamu tidak naik kelas lo, hayo Ria semangat 
jangan menangis lagi. Ayo senyum dan kerjakan”. Ria tidak mendapatkan 
bintang karena ia menangis dan tidak mengikuti intruksi-intruksi yang 
diberikan pada saat bimbingan individu pada hari itu. 
Menurut Lauster dalam Moh. Hifni Mubarok (2016:19) menjelaskan 
bahwa ciri-ciri kepercayaan diri yang dimiliki seseorang adalah: 
1. Percaya pada kemampuan diri. 
2. Keyakinan yang dimiliki individu dalam meraih bakat, kreativitas, 
kepandaian, prestasi, kepemimpinan, dan lain-lain. 
3. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 
4. Kemandirian individu dalam mengambil keputusan terhadap diri sendiri 
tanpa melibatkan orang lain. 
5. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri 
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6. Penilaian yang baik dalam diri sendiri, baik dari pandangan maupun 
tindakan yang dilakukan, sehingga menimbulkan rasa positif pada diri 
sendiri. 
7. Berani mengungkapkan pendapat. 
8. Memiliki sikap berani mengutarakan pendapat yang dimiliki kepada 
orang lain. individu mempunyai keberanian dalam berbicara di depan 
umum tanpa rasa takut. 
Ketiga anak disleksia tersebut yang memiliki ciri kepercayaan diri 
adalah Ihsan. Ia selama 4 bulan mengikuti kegiatan bimbingan individu 
dengan teknik penguatan positif mengalami peningkatan yang lumayan 
baik dan cepat (W1N2, baris 26-35). Menurut pengamatan peneliti Ihsan 
percaya pada kemampuan yang dimiliki dengan bekerja keras dalam 
belajar, Ihsan senang bercerita tentang keluarga dan sekolah kepada 
pembimbing, dan Ihsan senang dengan aktivitas dari penguatan positif 
mengambar hewan dan bercerita hewan karena ia menyukai tentang 
hewan. 
Lidya dan Ria masih terdapat rasa tidak percaya, seperti yang 
dijelaskan oleh Rahmat bahwa kepercayaan diri yang rendah menimbulkan 
perilaku malu, kebingungan, hubungan sosial yang terhambat, rendah diri 
yang berlebihan, dan menarik diri dari hubungan sosialnya (Jarmitia, Sri., 
Sulistyani, Arum., Yulandari, Nucke., dkk. 2016). 
Lidya adalah seorang yang pendiam, pemalu, tidak banyak 
berinteraksi dengan orang lain dan Lidya belum mempunyai kepercayaan 
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diri untuk mengungkapkan pendapatnya (W1N3, baris 58-63). Setelah 
mengikuti bimbingan individu dengan teknik penguatan positif Lidya 
sedikit demi sedikit mau untuk mengungkapkan pendapatnya kepada 
pembimbing, mau mengerjakan tugas dan orangtua, begitu juga dengan 
interaksinya. 
Sedangkan Ria masih memiliki rasa malu, tidak mau berangkat 
sekolah, tidak dapat mengerjakan tugas tanpa bantuan, pendiam dan 
kurang berinteraksi dengan temannya (W1N4, baris 9-19) Setelah 
mengikuti kegiatan bimbingan individu dengan teknik penguatan positif ia 
sudah mau mengungkapkan  untuk izin kepada orangtua pergi acara 
menginap yang diadakan oleh pihak sekolah. Berdasarkan pengamatan 
peneliti ketika Ria mengikuti kegiatan bimbingan individu ia tidak mampu 
menyelesaikan intruksi-intruksi pembimbing, setelah itu Ria menangis. 
Kepercayaan diri Ria masih kurang dan butuh kesabaran dalam 
memberikan bimbingan individu dengan teknik penguatan positif dalam 
membangun kepercayaan dirinya. 
Ketika melaksanakan bimbingan individu dengan teknik penguatan 
positif untuk membangun kepecayaan diri di Griya Baca Pelangi 
Sukoharjo pembimbing memiliki kendala, meliputi: 
1. Penanganan yang dilakukan membutuhkan waktu yang sangat panjang. 
Anak disleksia mengikuti bimbingan individu 4 kali dalam seminggu. 
2. Keterbatasan waktu. Banyak anak disleksia yang belajar di Griya Baca 
Pelangi menjadikan waktu yang diberikan kurang. 
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3. Orangtua yang kurang mendukung anaknya. Bukan anak yang menjadi 
kendala ini melainkan orangtua yang tidak memperhatikan anak, kurang 
peduli kepada anak. 
4. Kurangnya pembimbing di Griya Baca Pelangi. Menemukan orang 
yang berminat di bidang anak disleksia juga menjadi kendala 
bimbingan individu. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Griya Baca 
Pelangi Sukoharjo, dapat disimpulkan bahwa bimbingan individu dengan 
teknik penguatan positif diterapkan khusus pada anak disleksia untuk 
meningkatkan kepercayaan diri. Dalam praktiknya, bimbingan individu ini 
juga ditunjang oleh teknik-teknik lain. Seperti teknik kartu, teknik cerita dan 
reward. 
Proses kegiatan bimbingan individu dengan teknik penguatan positif, 
memiliki beberapa langkah-langkah. Pertama, menggali permasalahan dan 
mencari tahu kebutuhan dari anak disleksia. Kedua, penguatan positif 
diberikan setelah tingkah laku anak sesuai dengan intruksi-intruksi yang 
diberikan pembimbing. Ketiga, memberikan penguatan positif sesuai 
kebutuhan masing-masing anak. Keempat, Jenis penguatan positif yang 
diberikan kepada anak disleksia berbeda-beda meliputi makanan, aktivitas, 
tindakan sosial, dan hadiah. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kegiatan bimbingan individu 
dengan teknik penguatan positif pada anak disleksia dapat membangun 
kepercayaan diri. Hal ini ditunjang berupa teknik kartu, teknik cerita, teknik 
reward seperti yang disebutkan di atas, serta dengan dukungan keluarga, 
mampu membantu membangun kepercayaan diri pada anak. 
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Terdapat beberapa kendala yang peneliti temuan dalam pelaksanaan 
kegiatan bimbingan individu dengan teknik penguatan positif pada anak 
disleksia ini. Diantaranya adalah Penanganan yang dilakukan membutuhkan 
waktu yang sangat panjang, keterbatasan waktu, orangtua yang kurang 
mendukung anaknya, serta kurangnya pembimbing di Griya Baca Pelangi. 
B. Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan. 
Baik berupa keterbatasan cakupan penelitian, keterbatasan peneliti dalam 
mendapatkan dan mengunakan referensi, serta teori yang ada tidak 
sepenuhnya sesuai dengan fakta-fakta  yang peneliti temukan di lapangan. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti menyadari keterbatasan hasil 
penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran-saran 
diantaranya: 
1. Pembimbing di Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
a. Menuliskan perencanaan program pelayanan. 
b. Menyediakan SDM pembimbing dalam menangani anak disleksia. 
2. Orangtua anak disleksia 
a. Mendukung anak untuk mengikuti kegiatan bimbingan individu di 
Griya Baca Pelangi Sukoharjo. 
b. Empati kepada anak disleksia. 
c. Memenuhi kebutuhan untuk pengembangan diri anak disleksia. 
Contohnya anak disleksia membutuhkan kelas kecil menunjang 
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pembelajaranya dan orang tua memindahkan anaknya dari sekolahan 
berkelas besar ke kelas kecil. 
3. Penelelitian lanjutan  
Penelitian ini masih terbatas dan sangat memungkinkan untuk 
dikembangkan lebih luas dan tajam. Peneliti hanya menggunakan 
bimbingan individu dengan teknik positif untuk menangani ketidak 
percayaan diri pada anak disleksia. Sehingga dapat dilanjutkan dengan 
menggunakan metode lain. Peneliti juga terbatas pada Griya Baca 
Sukoharjo, maka kasus di tempat lain memungkinkan untuk adanya 
pebedaan dan tentunya juga dengan penanganan yang berbeda. 
D. Penutup 
Alhamdulillahirabbil’alamin. Segala puji bagi Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan 
skripsi ini. Peneliti mengharapkan adanya kritik dan saran yang bersifat 
membangun dari berbagai pihak untuk perbaikan skripsi ini. Peneliti 
mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 
penyelesaian skripsi ini, semoga dengan disusunnya skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi peneliti dan pembaca. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Ditujukan kepada pembimbing  anak disleksia di Griya Baca Pelangi 
Sukoharjo 
 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
2. Apakah visi, misi dan tujuan Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
3. Apakah di Griya Baca Pelangi Sukoharjo hanya mengunakan bimbingan 
individu saja? 
4. Bagaimana proses bimbingan individu terhadap anak disleksia? 
5. Apa tujuan bimbingan individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
6. Apa fungsi bimbingan individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
7. Apa prinsip-prinsip bimbingan individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
8. Bagaimana kondisi anak disleksia sebelum diberikan bimbingan individu? 
9. Kenapa memilih bimbingan individu? Apa keunggulannya? 
10. Apa kendala dalam melakukan kegiatan bimbingan individu? 
11. Apa masalah yang dihadapi anak disleksia? 
12. Apakah tiga orang  anak disleksia sudah dapat membaca, menulis dan 
berhitung? 
13. Bagaimana perilaku anak disleksia di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
14. Apakah anak disleksia mau mengerjakan tugas-tugas sekolah? 
15. Apa anak disleksia mempunyai kepercayaan diri yang rendah? 
16. Bagaimana bimbingan individu dalam membangun kepercayaan diri pada 
anak disleksia? 
17. Apakah disleksia percaya pada kemampuan dirinya? 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Ditujukan kepada orangtua  anak disleksia di Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
1. Bagaimana kondisi anak disleksia sebelum diberikan bimbingan 
individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
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2. Bagaimana kondisi anak disleksia sesudah diberikan bimbingan 
individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
3. Apa anak disleksia mempunyai kepercayaan diri yang rendah sebelum 
diberikan bimbingan individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
4. Apakah anak disleksia mengerjakan tugas –tugas sekolah/PR setelah 
dan sesudah diberikan bimbingan individu di Griya Baca Pelangi 
Sukoharjo? 
5. Bagaimana pergaulan anak disleksia dilingkungannya sebelum dan 
setelah diberikan bimbingan individu di Griya Baca Pelangi 
Sukoharjo? 
6. Bagaimana disleksia dalam memotivasi dirinya sendiri sebelum dan 
setelah diberikan bimbingan individu di Griya Baca Pelangi 
Sukoharjo? 
7. Apakah anak disleksia sering putus asa dalam belajar membaca, 
menulis, dan berhitung sebelum diberikan bimbingan individu di Griya 
Baca Pelangi Sukoharjo? 
8. Apakah anak disleksia optimis dalam menghadapi sesuatu setelah 
diberikan bimbingan individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
9. Bagaimana disleksia dalam menghadapi masalah sebelum dan sesudah 
diberikan bimbingan individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
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LAMPIRAN 1  
PEDOMAN WAWANCARA 
Ditujukan kepada pembimbing  anak disleksia di Griya Baca Pelangi 
Sukoharjo 
 
18. Bagaimana sejarah berdirinya Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
19. Apakah visi, misi dan tujuan Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
20. Apakah di Griya Baca Pelangi Sukoharjo hanya mengunakan bimbingan 
individu saja? 
21. Bagaimana proses bimbingan individu terhadap anak disleksia? 
22. Apa tujuan bimbingan individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
23. Apa fungsi bimbingan individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
24. Apa prinsip-prinsip bimbingan individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
25. Bagaimana kondisi anak disleksia sebelum diberikan bimbingan individu? 
26. Kenapa memilih bimbingan individu? Apa keunggulannya? 
27. Apa kendala dalam melakukan kegiatan bimbingan individu? 
28. Apa masalah yang dihadapi anak disleksia? 
29. Apakah tiga orang  anak disleksia sudah dapat membaca, menulis dan 
berhitung? 
30. Bagaimana perilaku anak disleksia di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
31. Apakah anak disleksia mau mengerjakan tugas-tugas sekolah? 
32. Apa anak disleksia mempunyai kepercayaan diri yang rendah? 
33. Bagaimana bimbingan individu dalam membangun kepercayaan diri pada 
anak disleksia? 
34. Apakah disleksia percaya pada kemampuan dirinya? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Ditujukan kepada orangtua  anak disleksia di Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
10. Bagaimana kondisi anak disleksia sebelum diberikan bimbingan 
individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
11. Bagaimana kondisi anak disleksia sesudah diberikan bimbingan 
individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
12. Apa anak disleksia mempunyai kepercayaan diri yang rendah sebelum 
diberikan bimbingan individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
13. Apakah anak disleksia mengerjakan tugas –tugas sekolah/PR setelah 
dan sesudah diberikan bimbingan individu di Griya Baca Pelangi 
Sukoharjo? 
14. Bagaimana pergaulan anak disleksia dilingkungannya sebelum dan 
setelah diberikan bimbingan individu di Griya Baca Pelangi 
Sukoharjo? 
15. Bagaimana disleksia dalam memotivasi dirinya sendiri sebelum dan 
setelah diberikan bimbingan individu di Griya Baca Pelangi 
Sukoharjo? 
16. Apakah anak disleksia sering putus asa dalam belajar membaca, 
menulis, dan berhitung sebelum diberikan bimbingan individu di Griya 
Baca Pelangi Sukoharjo? 
17. Apakah anak disleksia optimis dalam menghadapi sesuatu setelah 
diberikan bimbingan individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
18. Bagaimana disleksia dalam menghadapi masalah sebelum dan sesudah 
diberikan bimbingan individu di Griya Baca Pelangi Sukoharjo? 
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LAMPIRAN 2 
Transkip Hasil Wawancara 1 
(W1NI) 
Pewawancara  : Mutiah Yunita Atikandari 
Narasumber  : Ambar Widiyastuti,S,E.(Pembimbing Griya Baca Pelangi) 
Lokasi   : Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
Waktu   : Rabu, 13 Desember 2017 
Kode   : (W1N1) 
No. Pelaku Percakapan Baris Tema 
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Saya mulai bu wawancaranya? 
Oh, silahkan mbak dimulai saja 
Bagaimana sejarah berdirinya Griya 
Baca Pelangi ini? 
Sejarahnya? Sekitar 4 tahun yang lalu 
hanya bimbingan belajar calistung 
biasa. Dari beberapa murid saya 
ternyata kesulitan dalam emmm apa 
namanya penyerapan materi. Saya 
tidak tahu kalau itu disleksia atau 
bukan. Waktu itu pembahasan 
mengenai disleksia tidak banyak, kita 
browsing di internet juga tidak 
banyak. 4 tahun yang lalu saya 
bertemu dengan, namanya DPSG 
(Dyslexia Parents Support Grup). 
Ternyata mereka ada link. Pakarnya 
itu adanya di Bandung dr Purboyo 
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Solek dan dr Kristiyantini Dewi. 
Setelah itu saya mulai belajar tentang 
disleksia. Setelah itu murid saya 
kebanyakan anak disleksia. habis itu 
yang saya tangani hanya disleksia 
yang normal tidak. Dan disini ada 
bimbingan belajar untuk anak 
normalnya juga. Kita menyediakan 
guru-guru tertentu untuk anak 
disleksia. Tempat ini hanya 
konsentrasi pada penanganannya saja. 
Disini kita akan belajar metode terus 
menerus tidak hanya sekali saja, kalau 
ada waktu belajar terus. Dan harus up 
to date terus. Kita bersejaring terus 
dengan DPSG. Saya sering pergi juga 
dari seminar sana sini dan workshop 
sana sini dan ini gak cukup. Kita ikut 
paket semisal 12 hari Rp.12.000.000,- 
itupun tidak cukup. Kemanapun kalau 
dokternya pergi kalau kita masih bisa 
ikut seminarnya. Pasti ada hal-hal 
penting. Bimbingan saya ini 
bentuknya privat tidak formal. Tapi 
tidak tahu untuk ke depannya. 
Penangannya ini terbatas tidak 
berbentuk sekolah maupun formal. 
Dan kebetulan penanganan anak 
disleksia bentuknya private class. 
Apa visi misi Griya Baca Pelangi ini 
bu? 
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N Visi misinya itu ya, kita itu istilahnya 
mendirikan ini untuk membantu 
orangtua dalam membangun performa 
anak disleksia. karena anak disleksia 
ini bukan penyakit dia disandang jadi 
dia seumur hidup akan menyandang 
disleksia. jadi sebetulnya tidak ada 
terapi tertentu apa khusus anak 
disleksia tapi kita ada cara-cara atau 
teknik yang istilahnya biar performa 
anak disleksia lebih optimal. Salah 
satunya misalnya bagaimana dia 
menumbuhkan kepercayaan dirinya. 
bearti kan ada hal-hal yang 
kekurangan anak diseksia yang harus 
kita cover. Performanya kita 
tingkatnya jadi misalnya dia punya 
bakat dia gak bisa baca tulis kita 
ajarkan baca tulis. 
50-68 
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LAMPIRAN 3 
Transkip Hasil Wawancara 2 
(W2NI) 
Pewawancara  : Mutiah Yunita Atikandari 
Narasumber  : Ambar Widiyastuti,S,E.(Pembimbing Griya Baca Pelangi) 
Lokasi   : Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
Waktu   : Kamis, 14 Desember 2017 
Kode   : (W2N1) 
No. Pelaku Percakapan Baris Tema 
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Sore bu, melanjutkan wawancara yang 
kemarin bu? 
Iya silahkan mbak, masih butuh 
informasi apa lagi? 
Apakah di Griya Baca Pelangi ini 
hanya mengunakan bimbingan 
individu dengan teknik penguatan 
positif saja? 
Iya, kita hanya mengunakan 
bimbingan individu saja karena yang 
terpenting dari anak disleksia yaitu 
remedial dan akomodasi. Salah 
satunya akomodasi itu dia hanya bisa 
ditangani dengan dengan private class 
atau dengan bimbingan individu. 
Misalnya katagorinya ia di sedang. 
Setiap anak disleksia yang sedang itu 
berbeda-beda. Jadi kita gak tidak bisa 
1-4 
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mengkategorikan yang ringan 
kumpulkan dengan ringan yang berat 
sama yang berat karena setiap anak 
berbeda-beda. Kemampuan 
pencapaiannya berbeda dan 
penangananya juga berbeda. Biasanya 
setiap anak memiliki keunikan. Itu 
yang tidak bisa mengunakan 
bimbingan kelompok. Di dalam 
bimbingan individu saya mengunakan 
pujian kepada anak ketika ia mengkuti 
intruksi atau peningkatan dalam 
bimbingannya. Lalu saya mengunakan 
bintang-bintang dari stiker yang di 
tempelkan di kertas yang sudah saya 
sediakan.  
Bagaimana proses bimbingan individu 
dengan teknik penguatan positif pada 
anak disleksia bu? 
Biasanya kita ada namanya screening, 
screening itu untuk melihat kapasitas 
atau tingkat apa namanya, tingkat 
eee… tingkat berat ringannya 
disleksia. Terus habis itu biasanya kita 
merujuk ke psikologi untuk 
menentukan tingkat IQ si anak. 
Dengan screening dan hasil tes IQ 
anak dengan IEP (individual 
education program) untuk anak, jadi 
dia mulainya dari mana? Apa saja 
yang diberikan kepada anak? 
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Kekurangannya apa pada anak?. Ini 
juga alasan kenapa anak disleksia 
harus dengan bimbingan individu 
karena dia IEP-nya beda-beda. 
Termasuk untuk penanganannya 
sendiri, perilakunya sejak sendiri, 
kemampuan daya serapnya juga 
berbeda-beda. Dan ringan beratnya 
juga menentukan. Saya mengunakan 
pujian, reward dan bintang adalah 
bagian dari bimbingan individu agar 
anak percaya kepada kemampuannya 
dan mau belajar secara maksimal 
untuk mengejar ketertinggalannya. 
Saya mengunakan pujian yang 
membuat mereka senang untuk 
melakukan intruksi-intruksi saya. 
Setelah bimbingan selesai ada kertas 
untuk tempat menempel stiker 
bintang. Kalau mereka mau mengikuti 
intruksi saya dan ada kemajuan dalam 
dirinya saya berikan bintang 1 tapi 
kalau mereka ketika bimbingan tidak 
ada kemajuan sama sekali atau 
menurun saya tidak akan memberikan 
bintang. Lalu saya menjanjikan 
keesokan harinya memberikan bintang 
1 jika ia semangat belajarnya. Kalau 
sudah penuh nanti saya kasih hadiah 
berupa mainan seharga dibawah 5 
ribu. Kalau alat-alat tulis itu kurang 
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menarik bagi anak.  
Bagaimana respon anak bu ketika 
diberikan teknik penguatan positif? 
Ya senang mbak, saya memberikan ini 
supaya anak bisa termotivasi. 
Lalu bagaimana tujuan bimbingan 
individu dengan teknik penguatan 
positif pada anak disleksia bu? 
Tujuan? Tujuannya ya sama dengan 
meningkatkan performa anak, lebih ke 
itu. 
Bagaimana keadaaan anak disleksia 
sebelum diberikan bimbingan individu 
dengan teknik penguatan positif bu? 
Biasanya kan setiap sebelum di 
screening kelihatan beda-beda. Kalau 
awal, awal mulai bimbingan itu kan 
kita lihat masing-masing, 
kekurangannya sendiri-sendiri. terus 
istilahnya penanganannya pun tidak 
sama. Makannya kalau kita tahu 
kekurangannya dimana, apa sih 
kekurangan si anak ini? A, b, c, d, e, f, 
g misalnya, mulai dari situ. Apa yang 
performanya yang harus diperbaiki itu 
apa saja karena performa anak 
disleksia itu rata-rata awalnya hanya 
baca tulis hitung tetapi ternyata kan 
tidak pemahamannya dia akan sebuah 
masalah juga jelek, memori jangka 
pendeknya juga jelek, trus juga ada 
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beberapa yang apa namanya kosa 
katanya terbatas, trus pengucapan 
verbal juga masih jelek, nah itu juga 
harus dilakukan. Nanti kelihatan dari 
kekurangannya itu kita perbaiki. 
Kendala dalam melakukan bimbingan 
individu dengan teknik penguatan 
positif ini bu? 
Kendalanya? Kendalnya itu biasanya 
orangtua. Lebih banyak ke orangtua 
sebetulnya untuk anak disleksia itu 
kan dia katakanalah misalnya dia 
kelas satu usia 6 tahun. Ia harus 
mengejar ketertinggalannya berapa?. 
Katakanlah terapi itu sebetulnya 67 
jam. Bisa dibilang begitu. Itu dalam 
waktu seminggu. Kita berfikir juga 
apa namanya kok gak sekolah anakku 
gini-gini ya. Padahal seharusnya 
untuk anak-anak disleksia kalau di 
Bandung itu namanya sekolah 
layanan. Mereka biasanya ditarik dari 
sekolah antara 3 sampai 1 Tahun. 
Tergantung kondisi anak, itu untuk 
mengejar ketertinggalannya. Dan itu 
memang layanan khusus untuk anak 
disleksia.adanya layanan itu di kota 
Bandung dan Surabaya. Tempat ini 
memiliki pelayanan beda dan 
penanganannya juga beda. Dan 
istilahnya bagaimana anak ini dikejar 
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untuk. Dikatakanlah anak ini usia 8 
tahun, ia harus mengejar 
ketertinggalanya selama 8 tahun, jika 
ia belum bisa baca tulis berarti 
dikejar. Materi yang kelas 1, 2 harus 
di kejar sampai disitu. Nah itu intinya 
seperti itu. Bayangkan jika ia 
ditemukannya di usia kelas 4 dan 5 
yang dikejar berapa kelas? Itu kita 
harus sedini mungkin ditemukan 
antara usia maksimal sebetulnya 9 
tahun. Usia 9 tahun itu namanya kalau 
kita Strugel itu ia berjuang mati-
matian karena yang dikejar harus 
banyak. Kalau ditemunya kelas 1 atau 
9 tahun lebih itu, ya itu tadi harus 
strugel. Dan itu pun jarang yang bisa 
kekejar. Diumur 9 tahun itu 
ditemukan ketidak percayaan diri, 
bahkan self esteem-nya sudah kena 
semua jadi re covering-nya kan luar 
biasa, kenapa harus ditarik di sekolah-
sekolah layanan itu. Apa kita sarankan 
home schooling karena ya itu 
semuanya sudah tapi kalau masih di 
usia kelas 1, 2 seperti itu tidak begitu 
kelihatan.  Karena ini penanganan 
jangka panjang maka penanganan ini 
tidak bisa selesai beberapa bulan. 
Sepert yang saya jelaskan tadi. 
Bagusnya penanganan ini dilakukan 
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setiap hari tapi kalau ditempat saya 
karena memang keterbatasan waktu 
dan pembimbing, karena hanya saya 
yang bisa nanganin dan keterbatasan 
tempat jadinya seminggu hanya bisa 2 
sampai 4 kali.  
Bu apakah Ihsan, Lidya dan Ria 
memiliki kepercayaan yang rendah 
bu? 
Kalau beda karakter beda semua ya. 
Ihsan itu dia eee nek mood-nya itu 
sering naik turun, dirayu dengan apa 
yang dia suka. Dia suka dengan 
hewan-hewan terutama sapi de’e 
seneng banget. Dengan begitu sudah 
termotivasi dari bad mood bisa 
berubah. Tapi kalau Lidya itu yang 
paling sulit karena dia paling datar, ia 
pinter menyembunyikan ekspresi jadi 
dia memang tidak ekpresif tapi 
katagori dari semua murid saya. Kalau 
dia gak mau mengikuti intruksi itu 
diem dan Cuma ngeliatin saya saja 
padahal pas di psikolog ketika ia tidak 
mengikuti intruksi ia tantrum. Nanti 
paling tak ajak cerita apa gitu atau 
nyeliwur dan memberikan hadiah jika 
contohnya “Li, kalau kamu mau anu 
gitu dapet ini”. Soalnya step-nya 
paling lama itu Lidya karena dia itu 
slewurane itu diem. Kalau anak 
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marah, bad mood itu di pancing 
dengan cerita mereka akan kembali 
lagi tapi kalau Lidya itu tidak dia 
datar, susah. Di reward saja ra pasah , 
ya anu kasusnya orangtuanya selalu 
mengikuti maunya Lidya. Tidak ada 
tindakan istilahnya harus begini-
begini gitu tidak. Jika ia ngamuk 
yawes di sayang-sayang , di peluk. 
Lalu ketika ia melakukan yang tidak 
baik harusnya orangtua mengambil 
tindakan dan intervensinya dipojokan 
dlu biar dia tahu bahwa ia melakukan 
sebuah kesalahan. Lidya akan 
melakukan seperti ini terus jika 
tindakan orangtuanya seperti itu. 
Kalau Ria itu dulu mamanya itu teralu  
apa ya. Terlalu doktrin dengan keras 
untuk bisa tapi kenyatanya anaknya 
belum sanggup. Kalau di motivasi dan 
di ajak ngobrol akhirnya mau sedikit 
demi sedikit. Untuk mendekati anak 
ini berbulan-bulan karena 
pergaulannya kurang dan digituin 
orangtuanya juga, sosialisasinya 
kurang.  Sering gak mau untuk 
belajar, biasanya kalau sudah tidak 
mood belajar saya ajak dia bercerita 
tapi tetap saya sangkutkan ke hal yang 
harus dipelajari pada hari itu. Dia 
tidak terbuka tentang lingkungannya. 
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Alhamdulliah sudah cukup bu 
wawancaranya. Terimakasih banyak 
untuk bantuannya. 
Iya mbak, semoga cepet selesai segera 
bimbingan. 
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LAMPIRAN 4 
Transkip Hasil Wawancara 3 
(W1N2) 
Pewawancara  : Mutiah Yunita Atikandari 
Narasumber  : Orangtua Ihsan (samaran) 
Lokasi   : Indomaret Windan, Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo 
Waktu   : Kamis, 18 Januari 2018 
Kode   : (W1N2) 
No. Pelaku Percakapan Baris Tema 
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Saya mulai ya bu? 
Heem 
Sudah berapa lama Ihsan mengikuti 
bimbingan di Griya Baca Pelangi bu? 
Jadi keinget aku, ini nanti tanya ke bu 
ambar hehehe. September awal itu 
baru ketahuan kalau disleksia. jadi 
empat bulanan mbak. 
Untuk tes psikologinya itu juga di 
Psikologi Anava bu? 
Tidak-tidak, saya itu dimalang khusus 
menangani disleksia. di Malang itu 
malah ada sekolahannya. 
Apakah dulu ibu tinggal di Malang 
lalu pindak ke Surakarta? 
Tidak, saya asli solo sini, dulu saya 
langsung mengikutkan tes disleksia di 
Malang karena saya merasa ada ciri-
1-8 
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ciri disleksia ini ada pada Ihsan. Pas 
disana saya di kasih referensi untuk 
datang ke bu ambar. Langsung saya 
kejar bu ambar ini.  
Bagaimana perkembangan Ihsan 
setelah mengikuti bimbingan individu 
dengan teknik penguatan positif? 
Lumayan, jadi kalau dari anak saya ini 
memang ada kekurangan seperti ini. 
Kalau saya menargetkan sekian bulan 
dia gak bisa, jadi yang penting anak 
nyaman di situ ya Alhamdulillah 
Ihsan nyaman di tempat itu dan 
lumayan perkembangannya, meskipun 
anak-anak normal sekian bulan dikejar 
pasti bisa tapi kalau anak disleksia 
belum bisa. Sebelum ke bu ambar dia 
sudah les sama guru malah udah 
kepala sekolah, biasanya guru ini 
menghendel anak-anak yang susah 
baca, susah nulis. Biasanya anak-anak 
normal baca 4 bulan sudah bisa baca 
lancer. Tapi kenyataannya guru itu 
hendel Ihsan hampir setengah tahun 
tidak ada perkembangan atau belum 
banyak perubahan. Dan akhirnya 
kepala sekolahnya nyerah dan Ihsan 
saya tempatkan di bu ambar. Memang 
yang seperti ini harus sabar, karena 
sejak saya si adek ini disleksia saya 
itu malah merasa bersalah karena 
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yang kemarin kita marahin dia seperti 
kemarin dia di latih tapi sekarang gak 
bisa lagi, kamu itu gimana sih dek?!. 
Kita gak tau kayak gitu itu semacam 
anak yang berkebutuhan khusus. Dulu 
kakaknya diajarin biasa itu langsung 
bisa tapi kalau untuk si adek ini susah. 
Dan ketika saya sadar bahwa dia 
disleksia ini, waaaah seseorang 
disleksia ini untuk ia bisa membaca 
itu luar biasa. Jadi kayak gitu peran 
orangtua harus mendukung. Saya juga 
tidak memaksa anak untuk bisa. 
Si Ihsan ini mempunyai kepercayaan 
diri untuk belajar tidak bu? 
Terus terang ya mbak, kalau dirumah 
itu dia moody. Kalau dia kondisinya 
bagus ia mau tapi kalau mood-nya 
jelek ia Cuma pengen gambar. Saya 
membebaskan dia, yang penting ia 
menyalurkan bakat dia to? Iya to? 
Mengambar misalnya. Kalau di 
sekolah ia sudah mulai ada rasa 
percaya diri. makanya saya bilang 
sama guru pendampingnya bahwa si 
anak memiliki kekurangan seperti ini, 
jadi jangan di tuntut cepat bisa, 
dengan begitu guru menjadi tahu. 
Anak kalau udah down ia akan malas-
malasan dan tidak mengikuti kegiatan 
di sekolah. 
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Bagaimana pergaulan Ihsan di 
lingkungan sekolah maupun di 
rumah? 
Dia pinter kalau mengambil hati 
temen-temennya di kelas, kakak 
kelasnya sampai guru-gurunya. Tidak 
ada masalah untuk pergaulannya. 
Apakah Ihsan faham terhadap dirinya 
disleksia? 
Dia belum bisa faham kalau ia 
mempunyai keterbatasan seperti ini. 
Tapi ia faham kalau harus belajar 
lebih giat lagi dari pada temennya. Ia 
juga faham kalau tidak belajar dengan 
giat ia akan terlambat untuk membaca 
atau tidak bisa membaca. Mungkin ia 
merasa belajar di tempat lain tidak 
senyaman disini gitu. Dulu ketika ia 
belajar dengan kepala sekolah, 
gurunya pun tidak faham apa itu 
disleksia. Malah kepala sekolah itu 
tidak percaya apa itu diseksia dan 
menganggap semua anak sama saja. 
Trus sekarang anak saya sudah 
mending dari yang kemarin mbak 
soalnya sekarang dia sudah bisa huruf 
A-Z di luar kepala dan saya sudah 
seneng banget. Dia sudah bisa nulis r, 
b, c, z dia itu udah gak mikir. Huruf b 
itu hadapnya kemana sudah faham 
dan angka 9 sudah tidak kebalik lagi 
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6. Sekarang sudah enggak dan seperti 
ini merupakan perubahan yang sangat 
luar biasa. Saya tidak menuntut anak 
saya di akademis yang penting ia 
pintar bakat dan minatnya. Saya lihat 
anak-anak diluar sana yang pintar 
akademis tapi ia belum tentu bisa 
pintar dipergaulan dan merurut saya 
pergaulannya kurang. 
Bagaimana Ihsan ketika ia 
mendapatkan tugas sekolah? 
Ia tetap meminta tolong saya untuk 
membantu ketika ia mendapatkan 
tugas dari sekolahan. Ia semangat 
ketika ada ada tugas ya setelah di bu 
ambar. Ia selalu ingat pesan guru dan 
selalu bilang ke saya pesan yang 
diterimanya. 
Terimakasih ibu untuk waktu ibu. 
Terimakasih banyak. 
Iya mbak sama-sama. Semoga sukses 
ya mbak skripsinya 
Iya bu amin. 
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Sikap ketika 
mendapatkan 
tugas sekolah 
dan dukungan 
orangtua 
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LAMPIRAN 5 
Transkip Hasil Wawancara 4 
(W1N3) 
Pewawancara  : Mutiah Yunita Atikandari 
Narasumber  : Orangtua Lidya (Samaran) 
Lokasi   : Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
Waktu   : Kamis, 18 Januari 2018 
Kode   : (W1N3) 
No. Pelaku Percakapan Baris Tema 
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N 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
Assalamu’alaikum bu saya dari IAIN 
Surakarta akan mewawancarai ibu 
tentang Lidya yang sudah mengikuti 
bimbingan individu disini? 
Iya mbak silahkan. 
Sudah berapa lama bu Lidya 
mengikuti bimbingan di sini? 
Kayaknya sudah empat bulan mbak. 
Hehe agak lupa saya kurang lebihlah 
mbak. 
Bagaimana kondisi Lidya sebelum 
mengikuti bimbingan individu di 
Griya Baca Pelangi? 
Dia itu lebih ke konsentrasinya masih 
belum bisa fokus. Sebenarnya 
motivasi belajarnya sudah ada tapi 
bad mood ya susah hehehe. Jadi harus 
buat dia good mood.  
1-5 
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Kondisi Lidya 
sebelum 
mengikuti 
bimbingan 
individu 
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Bagaimana perkembangan Lidya 
sesuadah mengikuti kegiatan 
bimbingan di Griya Baca Pelangi? 
Dia mau belajar terus, walaupun 
sedikit demi sedikit tapi tetep mau 
belajar. Ia selalu meminta saya untuk 
membantu tugas dari sekolahan. Saya 
ketika dia ada di rumah tidak 
memaksa untuk belajar. Tapi kalau dia 
mau belajar sangat antusias juga. 
Apakah Lidya mempunyai 
kepercayaan diri bu? 
Sudah mulai terlihat mbak, terpupuk 
pelan-pelan. Motivasi untuk 
belajarnya itu cukup tapi untuk 
kesadaran penuh untuk belajar 
memang belum. Semangat belajarnya 
sudah mulai terlihat. 
Bagaimana respon Lidya ketika ada 
tugas dari sekolahan? 
Dia bilang ke saya kalau ada tugas 
dan meminta bantuan saya untuk 
menyelesaikannya. Kembali lagi kalau 
dia good mood selesai tugasnya, kalau 
tidak hmmm tidak akan selesai 
tugasnya mbak. 
Bagaimana pergaulan Lidya di 
lingkungannya? 
Biasa saja mbak, ia juga bermain-
main dengan temannya biasa. 
Bermain naik sepeda sampai mana-
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N 
mana berani mbak. Beteman dengan 
siapa saja bisa apalagi dengan anak 
yang umurnya di bawahnya.  
Lidya sudah faham bu kalau ia 
disleksia ? 
Saya rasa belum faham itu, taunya ya 
dia belajar saja. 
Apakah Lidya mempunyai sikap 
optimis untuk belajar? 
Saya rasa juga belum mbak. Ia masih 
malu sekali. Dan dia juga belum 
mempunyai kepercayaan diri. Di 
suruh maju di kelas tidak mau, yang 
sekiranya dia tidak bisa tidak mau tapi 
kalau dia bisa dia mau. 
Sudah bu terimakasih untuk 
wawancaranya. Saya kira sudah 
cukup. Terimakasih. 
Oh ya sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
58-63 
 
 
 
 
 
64-68 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Belum 
mempunyai 
kepercayaan diri 
 
 
 
Penutup  
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LAMPIRAN 6 
Transkip Hasil Wawancara 5 
(W1N4) 
Pewawancara  : Mutiah Yunita Atikandari 
Narasumber  : Orangtua Ria (samaran) 
Lokasi   : Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
Waktu   : Sabtu, 20 Januari 2018 
Kode   : (W1N4) 
No. Pelaku Percakapan Baris Tema 
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Assalamua’laikum pak, maaf meminta 
waktunya sebentar nggih pak? 
Wahh mbak nanti kalau saya gak bisa 
jawab pertanyaan gimana?hehe 
Saya cuma meminta informasi tentang 
anak bapak Ria. 
Oh ya sudah kalau begitu, monggo. 
Ria sudah berapa lama mengikuti 
bimbingan di Griya Baca Pelangi? 
Disini? Berarti ya semenjak semester 
dua, tiga bulananlah. 
Bagaimana kondisi Ria sebelum 
mengikuti bimbingan disini pak? 
Pertama kali saya gak tau, dia selama 
sekolah di Muhammadiyah 2 ia 
belajar sambil ditungguin itu bisa. 
Tapi kalau guru mulai mengajar di 
papan tulis kok gak mau mengerjakan 
1-7 
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Pembukaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kondisi Ria 
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mengikuti 
bimbingan 
individu 
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N 
dan hitung-hitungan saja suruh 
nyebutin angka 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 
dia bisa tapi kalau sudah di tunjuk ini 
angka berapa dia belum bisa. 
Ingatannya itu pendek mbak. 
Kelas berapa pak Ria? 
Sebenarnya kelas satu sampai dua. 
Padahal saya kenal sekali sama 
gurunya. Sabar sekali dalam mengajar 
muridnya. Nanti di bimbing pelan-
pelan, nah pas kelas dua dia gak mau 
masuk sekolah. Dan kalau di tanya 
kenapa? Jawaban Ria “aku gak bisa” 
berulang-ulang kali. Setelah itu saya 
bawa ke Psikologi Anava dengan bu 
Maya. Di sana di tes IQ dan 
disarankan untuk pindah sekolahan 
dan di carikan ke kelas yang lebih 
kecil dan gurunya mendukung 
disleksia. Akhirnya Ria saya pindah di 
MI yang berbeda. Dari kelas yang 
berisikan 45 orang ke kelas 25 orang. 
Trus saya tanya “lha enaknya gimana 
bu?” dan Bu Maya memberikan saran 
untuk penunjang di sekolahan 
diikutkan bimbingan anak disleksia di 
Bu Ambar.  
Lalu setelah mengikuti bimbingan 
khusus anak disleksia di Bu Ambar, 
bagaimana perkembangan Ria pak? 
Ya perkembangannya banyak mbak. 
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Kondisi setelah 
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Wes mulai runtut nulisnya. Katanya 
anak disleksia itu kalau nulis itu mesti 
kurang satu, Ria itu itu tidak bisa 
membedakan M sama N. 
Alhamdulillah Ria sudah lebih baik 
dari yang kemarin. Saya buat 
lingkungan belajarnya itu senyaman 
mungkin.  
Bagaimana Ria dengan lingkungan 
sebayanya di rumah? 
Ria itu pendiam, kalau gak di senggol 
gak mau berbicara. Ketemu temennya 
diam saja. Tapi kalau udah di mobil 
baru cerita dia ketemu temannya 
namanya ini. Ya gitu mbak 
interaksinya kurang. 
Bagaimana kepercayaan diri Ria pak? 
Lha itu mbak kepercayaan dirinya 
masih kurang. Gara-garanya gak mau 
sekolah itu minder itu og mbak, jadi 
lingkungan sekolah itu di buat 
senyaman mungkin mbak. 
Bagaimana untuk penyelesaian tugas-
tugas sekolah pak? 
Setelah dari bu ambar semangat 
belajarnya tinggi asalkan didampingi 
mbak, saya yang selalu mendampingi 
belajar setiap hari karena mamanya itu 
kalau ndampingi tidak sabar.  
Ria faham tidak pak kalau dirinya itu 
disleksia? 
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Belum faham dia mbak. Trus aku mau 
nambahin mbak yang setelah di Bu 
Ambar Ria itu jadi pemberani, 
kemarin saja ia meminta izin untuk 
ikut mabit disekolahan dan kalau itu 
memang perkembangan Ria saya 
izinkan. Trus sama satu, mungkin 
karena Ria memang dari kecil itu 
perkembangannya lambat, seperti 
jalannya, dia bisa mulai jalan umur 18 
bulan sempat saya terapi juga. 
Ngomongnya juga terlambat dan 
mungkin dari interaksi lingkungannya 
kurang. Berbeda dengan adiknya 
mbak perkembangannya normal. 
Selanjutnya pak, apakah Ria 
mempunyai motivasi untuk dirinya 
sendiri pak? 
Ada mbak, mungkin tapi sedikit. Tapi 
untuk lebih ke motivasi dari orangtua 
dan dukungannya. 
Sudah pak wawancara saya, 
terimakasih banyak untuk waktunya 
pak. 
Sudah?oh ya sama-sama mbak. 
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Motivasi diri 
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LAMPIRAN 7 
Transkip Hasil Observasi 1 
Hari/Tanggal  : Selasa, 19 Desember 2017 
Jam   : 12:00-13:00 wib 
Lokasi   : Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
Sumber data  : Ambar Widiyastuti,S,E.(Pembimbing Griya Baca Pelangi) 
Klien   : Mahesa (6th) 
Deskripsi data: 
       Griya Baca Pelangi yang beralamatkan di Windan Rt.01 Rw.07 nomer 37, 
Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo. Sebuah meja dengan dua kursi sudah 
dipersiapkan sudut ruangan yang khusus untuk pelaksanaan bimbingan. Ruangan 
dengan panjang 6 meter dan lebar 2 meter sebagai tempat untuk kegiatan-kegiatan 
Griya Baca Pelangi. Ruangan tersebut dilengkapi dengan buku cerita anak dan 
buku bacaan orang dewasa yang bertemakan anak berkebutuhan khusus atau 
disleksia. Tersedia juga pemainan-permainan untuk belajar anak disleksia.  
       Bimbingan untuk klien Mahesa dimulai pukul 12:00. Sebelum bimbingan 
dimulai Mahesa meminta mainan robot, setelah itu Mahesa minta untuk berdoa 
sebelum belajar.  
       Pembimbing mengeluarkan kertas yang sudah dibuat menjadi bulat-bulat 
yang berisi huruf A, I, U, E, O. Pembimbing meminta Mahesa untuk 
membacanya, akan tetapi respon Mahesa hanya memegang kepala sambil bermain 
robot. Membutuhkan waktu agak lama untuk Mahesa mau membaca huruf. 
Selanjutnya mewarnai huruf A-Z, Mahesa menolak dan meletakkan kepalanya di 
meja lalu mencari alasan meminta air sirup. Pembimbing pun mengambilkan air 
putih untuk Mahesa. Karena Mahesa tidak semangat belajar dengan metode 
tersebut. pembimbing menawarkan Mahesa bermain hewan-hewan. Mahesa 
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mendengar pembimbing menawarkan bermain, Mahesa pun bersemangat dan 
menjawabnya “Ya!” dengan keras. Pembimbing mengeluarkan kartu-kartu yang 
berisikan huruf A, I, U, E, O dan gambar-gambar yang membantu Mahesa dapat 
membacanya. Contohnya A = Apel, I = Ikan, U=Udang, E=Elang, O=Obat. 
Mahesa mau membacanya berulang-ulang. Setelah itu pembimbing mengeluarkan 
buku yang berjudul “the farm”, Mahesa diminta untuk menebak ada berapa hewan 
dan namanya yang ada di buku tersebut. lalu buku ditutup oleh pembimbing dan 
Mahesa mengikuti intruksi menyebutkan hewan-hewan yang dilihatnya tadi.  
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LAMPIRAN 8 
Transkip Hasil Observasi 2 
Hari/Tanggal  : Rabu, 20 Desember 2017 
Jam   : 11:00-12:00 Wib 
Lokasi   : Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
Sumber data  : Ambar Widiyastuti,S,E.(Pembimbing Griya Baca Pelangi) 
Klien   : Bobi (8th) 
Deskripsi data: 
       Bobi diantar oleh ibunya karena baru dua kali ini mengikuti bimbingan. Bobi 
baru saja mendapatkan surat dari psikologi bahwa ia menderita disleksia. lembaga 
psikologi tersebut merekomendasikan Griya Baca Pelangi untuk kelanjutan tes 
psikologinya. Hari ini Bobi akan melakukan screening untuk mengetes seberapa 
jauh kemampuan Bobi dalam menulis, membaca, berhitung dan mengenalkan 
warna. Pertama-tama Bobi diminta untuk mennuliskan nama lengkapnya. Bobi 
menuliskan nama lengkapnya tanpa kesalahan dan rapi. Ketika Bobi ditanya 
“apakah kamu macam-macam warna?”, raut wajah Bobi dengan ragu hanya 
menganggukan kepalannya. Selanjutnya tes membedakan kanan dan kiri. Bobi 
diminta untuk menunjukan tangan kanan dan kirinya, ia dapat membedakannya. 
       Untuk metode membaca pembimbing mengunakan kartu yang berisikan huruf 
A-Z, Bobi membaca huruf tersebut dengan sura lirih dengan meletakan tangan 
kanannya dikepala seperti tidak yakin. Bobi tidak bisa membedakan huruf S 
dengan Z. lalu pembimbing mengeluarkan buku “the farm” untuk 
memperkenalkan macam-macam hewan kepada Bobi. Waktu yang cukup lama 
pembimbing memperkenalkan macam-macam hewan yang ada dalam buku 
tersebut. Banyak hewan yang belum pernah ia mengerti. Setelah itu pembimbing 
menutup buku dan meminta Bobi untuk menyebutkan hewan-hewan tadi yang ada 
di buku, dari 10 hewan Bobi hanya bisa menyebutkan 6 hewan.
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LAMPIRAN 9 
Transkip Hasil Observasi 3 
Hari/Tanggal  : Kamis, 21 Desember 2017 
Jam   : 13:00-14:00 Wib 
Lokasi   : Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
Sumber data  : Ambar Widiyastuti,S,E.(Pembimbing Griya Baca Pelangi) 
Klien   : Lidya (8th) 
Deskripsi data: 
       Sebelum bimbingan pembimbing memberikan penjelasan bahwa Lidya tidak 
percaya diri terhadap kemampuannya. Lidya terlihat pendiam sekali dari datang 
sampai pembimbing menanyakan “bagaimana kabarnya kok lama gak kesini” 
responnya hanya melihat wajah pembimbing saja. Pembimbing meminta Lidya 
untuk duduk di kursi yang sudah disiapkan oleh pembimbing, masih sama meja 
dengan kursi dua yang berada di sudut ruangan. Pembimbing tampak bertanya-
tanya tentang Lidya tetapi responnya masih sama, pembimbing memberikan 
motivasi “Lidya hari ini harus semangat dan ceria ya” .  
Tahap selanjutnya  mengajarkan membaca huruf A-Z. ketika Lidya menyebutkan 
huruf dengan benar pembimbing memberikan pujian “bagus”,”pintar” dan 
menjanjikan mendapatkan bintang setelah bimbingan selesai. Membaca huruf A-
Z, Lidya tidak dapat membedakan “j” dengan “g”, “p” dengan “q” dan “b” dengan 
“d”. masih terbalik-balik dalam pengucapannya. Setelah membaca dilanjutkan 
dengan menulis, pembimbing memberikan pensil warna kepada Lidya untuk 
digunakan menulis sesuai warna yang diinginkan, dalam menulis Lidya juga 
kesulitan dalam menulisnya “p” dan “q”, “p” dan “q” dilanjutkan menulis suku 
kata dengan pensil warna. Dari awal bimbingan sedikit bebicara dan suaranya pun 
lirih. Setelah bimbingan Lidya menempelkan 10 bintang ke kolom pada lembar 
bintang milik Lidya dengan wajah tersenyum.
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LAMPIRAN 10 
Transkip Hasil Observasi 4 
Hari/Tanggal  : Jumat, 22 Desember 2017 
Jam   : 13:00-14:00 wib 
Lokasi   : Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
Sumber data  : Ambar Widiyastuti,S,E.(Pembimbing Griya Baca Pelangi) 
Klien   : Ihsan (8th) 
Deskripsi data: 
       Sebelum Ihsan datang pembimbing menyiapkan metode bimbingan. Tata 
meja dan tidak berubah, tetap dipojok ruangan dengan dua kursi berhadapan.  
Ihsan datang dengan wajah tidak bersemangat mengikuti bimbingan. Tapi ketika 
pembimbing meminta Ihsan untuk berdoa ia menolak dan juga menolak 
bimbingan. Lalu pembimbing menjanjikan 10 bintang kepada Ihsan setelah selesai 
mengikuti bimbingan. Ihsan tersenyum dan meminta  pembimbing segera 
memulai bimbingan tersebut. memulainya dengan membaca huruf A-Z, ia 
kesulitan membaca x, y, z, y dan tidak bisa membedakan b dengan d. setelah itu ia 
tidak memperhatikan intruksi-intruksi pembimbing.  
       Ihsan tampak tidak memperhatikan pembimbing dengan meletakkan 
tangannya ke hidung. Lalu pembimbing meminta Ihsan membaca huruf-huruf 
yang masih kesusahan untuk diulang-ulang, tapi Ihsan malah memintah kertas 
untuk mengambar. Lalu ia meminta untuk bermain robot, pembimbing 
mengizinkan Ihsan bermain asalkan setelah bermain ia mau membaca dan 
menulis. Ihsan pun berjanji dan pembimbing membuat kesepakatan waktu yaitu 5 
menit.  Selanjutnya Ihsan mau menulis huruf A-Z, ia tampak kesulitan menuliskan 
huruf K kebalik J, Z dengan S dan W dengan M. lanjut untuk membaca 2 suku 
kata dengan metode kartu.  
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       Ihsan dapat menyelesaikannya dan diberikannya 3 suku kata dengan metode 
kartu juga. Dan perkembangan Ihsan mulai telihat bagus. Setiap Ihsan 
mengucapkan, menulis dan membaca dengan benar pembimbing selalu 
memberikan pujian “bagus”, “pintar”,”dipertahankan”. Dan Ihsan selalu menolak 
untuk membaca dan meminta untuk mengambar saja. 
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LAMPIRAN 11 
Transkip Hasil Observasi 5 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 23 Desember 2017 
Jam   : 10:00-11:00 wib 
Lokasi   : Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
Sumber data  : Ambar Widiyastuti,S,E.(Pembimbing Griya Baca Pelangi) 
Klien   : Ria (9th) 
Deskripsi data: 
       Ria hari ini mengikuti bimbingan individu pojok ruangan yang sudah tersedia 
meja dan kursi bermuatkan dua orang untuk tatap muka. Pembimbing memulai 
bimbingan dengan berdoa dan memberikan semangat kepada Ria “hari ini Ria 
harus bisa ya, semangat dan senyum”. Ria hanya diam dan melihat ke ara 
pembimbing. Kegiatan pertama  metode kartu membaca huruf A-Z dengan pelan-
pelan dan suara yang lirih, ia kesulitan membedakan huruf d dan b, q dan p, z dan 
s. setelah itu Ria diminta untuk membaca kembali huruf yang masih sulit untuk ia 
baca. Namun Ria hanya diam saja. Pembimbing mengalihkannya dengan 
mencocokan huruf dengan gambar dengan kartu, tetapi respon Ria hanya dia lalu 
menangis dan tidak mau melanjutkan bimbingan.  
       Hal seperti ini memang menjadi pr sebagai pembimbing untuk mencoba 
merayu.  Segera memberikan motivasi kepada Ria sebagai berikut  “kalau Ria 
menangis dan tidak mau menyelesaikan tugasmu kamu tidak akan naik kelas, ayo 
Ria semangat jangan nangis lagi ya”. Namun Ria sedikit mengusap air matanya 
dan meminta pembimbing menyudahi bimbingan. Lalu pembimbing tetap 
memberikan Ria 5 bintang untuknya agar ia mendapatkan perasaaan senang sudah 
datang untuk mengikuti bimbingan tersebut. 
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LAMPIRAN 15 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Data Pribadi 
Nama   : Mutiah Yunita Atikandari 
Tempat, Tanggal, Lahir : Sragen, 19 November 1995 
Agama   : Islam 
Nomor HP   : 085728322544 
Email   : mutiahyunita@gmail.com 
Alamat : Kp. Banjarsari RT 006/003, Kel. Wonorejo, Kab. 
Sragen 
Nama Ayah : Samino 
Nama Ibu : Waginem 
B. Data Riwayat Pendidikan 
1. TK Pertiwi Wonorejo     Tahun 2000 - 2001 
2. SD Negeri Wonorejo 2   Tahun 2001 - 2007 
3. SMP Negeri 2 Karang Malang   Tahun 2007 - 2010 
4. SMA Al- Muayyad Surakarta   Tahun 2010 - 2013 
5. IAIN Surakarta     Tahun 2013 – 2018 
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FOTO PENELITIAN 
 
Gambar 1. Tempat Griya Baca Pelangi Sukoharjo 
 
Gambar 1. Kegiatan Bimbingan individu 
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Gambar 2. Screening 
 
 
 
Gambar 3. Pemberian Teknik Penguatan Positif 
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Gambar 4. Menempel Bintang 
 
 
Gambar 5. Menempel Bintang  
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Gambar 6. Lembar Menempel Bintang 
 
 
Gambar 7. Bermain 
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Gambar 8. Buku Cerita Anak 
 
 
Gambar 9. Orangtua Membaca Buku Tentang Anak Disleksia 
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Gambar 10. Mengenali Huruf Dengan Metode Kartu 
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Gambar . Metode Kartu 
 
Gambar . Mengeja Dengan Metode Kartu 
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Gambar . Mengenal Benda Dengan Metode Kartu 
 
Gambar 11. Wawancara dengan orangtua Ihsan 
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Gambar 12. Wawancara dengan Orangtua Lidya 
 
 
Gambar 13. Wawancara dengan Orangtua Ria 
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LAMPIRAN 16 
 
